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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Produk hewan merupakan semua bahan yang berasal dari hewan baik dalam bentuk
segar atau telah diolah/diproses untuk keperluan pangan, farmasetika, pertanian, dan lainnya.
Produk ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia, namun dapat menjadi media
pembawa penyakit hewan terutama zoonosis. Oleh karena itu, pengawasan terhadap unit
usaha produk hewan untuk mencegah dan mengurangi risiko yang dapat membahayakan
keselamatan hidup manusia, hewan, tumbuhan dan lingkungan. Hal ini juga sebagai salah satu
upaya untuk menghindari terganggunya ketenteraman batin masyarakat termasuk kehalalan.
Selain itu juga dapat mendorong pelaku usaha untuk dapat menghasilkan produk hewan yang
memenuhi persyaratan keamanan dan mutu produk hewan yang diproduksi, dimasukkan dari
dan/atau dikeluarkan ke luar negeri, dan yang diedarkan didalam negeri.

Pengawasan ini dilakukan baik terhadap produk hewan di tempat budidaya, produksi,
pengolahan, pengumpulan dan penjualan, serta pengangkutan. Unit usaha yang menjadi
sasaran pengawasan kesmavet, yaitu tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu,
tempat budidaya unggas petelur dan produksi telur, Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-
R), Rumah Potong Hewan Unggas (RPH-U), Rumah Potong Hewan Babi (RPH-B), tempat
pengolahan pangan asal hewan, tempat pengolahan produk hewan non pangan, tempat
penampungan susu, tempat pengepul telur, gudang penyimpanan, tempat penjualan, dan
pengangkutan. Modul pengawasan kesmavet yang telah disusun berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 14/Permentan/0T.140/2/2008 tentang Pedoman Pengawasan dan
Pengujian Keamanan dan Mutu Produk Hewan perlu diperbaharui berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner dan

Kesejahteraan Hewan.

. Dasar Penyelenggaraan

Kegiatan Penyusunan Modul Pengawas Kesmavet ini sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, antara lain:
a. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan;
b. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan;
¢. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen;
d. Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner dan

Kesejahteraan Hewan;



e. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2014 tentang Pengendalian dan Penanggulangan
Penyakit Hewan;

f. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 381/Kpts/OT.140/10/2005 tentang Pedoman
Serifikasi Kontrol Veteriner;

g. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14/Permentan/0T.140/2/2008 tentang Pedoman

Pengawasan dan Pengujian Keamanan dan Mutu Produk Hewan.

MAKSUD DAN TUJUAN

Menyusun modul pengawasan kesmavet, yang meliputi pedoman teknis, formulir checklist,

dan panduan pengisian checklist, kurikulum pelatihan, dan uji coba/simulasi pengawasan

kesehatan masyarakat veteriner sehingga dapat dilakukan pengawasan terhadap unit usaha

produk hewan.

PELAKSANAAN

1.

Penyusunan Pedoman Teknis Pengawasan Kesmavet

Penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet dibagi menjadi 2 bentuk kegiatan,
yaitu rapat penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet dan diskusi pengembangan
pedoman teknis pengawasan kesmavet. Rapat penyusunan pedoman teknis dilakukan
sebanyak dua kali, yang meliputi koordinasi kegiatan dan penyusunan pedoman teknis
pengawasan kesmavet, sedangkan pelaksanaan diskusi pengembangan pedoman kesmavet
hanya dilakukan satu kali.
a. Tempat

Pelaksanaan rapat penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet dilakukan
di Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS), JI. RSAU No. 4 Atang
Sejaya, Kemang, Bogor.

Diskusi pengembangan pedoman teknis pengawasan kesmavet juga dilaksanakan
bersama Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner bertempat di Ruang Rapat
Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner, Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian, Gedung C Lantai 8, JI. Harsono RM No. 3,
Ragunan, Jakarta Selatan.

b. Waktu
Rapat penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet dilaksanakan pada
tanggal 22 dan 29 Maret 2018. Diskusi pengembangan pedoman teknis pengawasan

kesmavet dilaksanakan tanggal 21 Mei 2018.



c. Peserta
Rapat penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet dihadiri oleh tim
penyusun dari CIVAS dan perwakilan dari Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner,
sedangkan diskusi pengembangan pedoman teknis pengawasan kesmavet dihadiri oleh
perwakilan Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner, Balai Besar Pelatihan Kesehatan
Hewan Cinagara, Perwakilan Dinas/Kabid/Kasie Kesmavet Provinsi/Kab/Kota, dan CIVAS.
Daftar peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.
d. Pembiayaan
Biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penyusunan pedoman teknis
pengawasan kesmavet adalah sebesar Rp 15.800.000,- (lima belas juta delapan ratus
ribu Rupiah) dari total biaya penyusunan modul pengawasan kesmavet sebesar Rp
48.000.000,- (empat puluh delapan juta Rupiah) yang dibebankan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2018 Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan Nomor 018.04-0/2018 tanggal 5 Desember 2017.

2. Penyusunan Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Pengawasan Kesmavet
a. Tempat
Pelaksanaan rapat penyusunan formulir dan panduan pengisian checklist
pengawasan kesmavet dilakukan di Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies
(CIVAS), JI. RSAU No. 4 Atang Sejaya, Kemang, Bogor.
b. Waktu
Kegiatan rapat penyusunan formulir dan panduan pengisian checklist
pengawasan kesmavet dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2018.
c. Peserta
Penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet dihadiri oleh tim penyusun

dari CIVAS dan perwakilan Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner (Lampiran 1).

d. Pembiayaan
Biaya yang dibutuhkan untuk penyusunan pedoman teknis pengawasan kesmavet
sebesar Rp 15.300.000,- (lima belas juta tiga ratus ribu Rupiah) dari total biaya
penyusunan modul pengawasan kesmavet sebesar Rp 48.000.000,- (empat puluh

delapan juta Rupiah) yang dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)



Tahun Anggaran 2018 Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Nomor

018.04-0/2018 tanggal 5 Desember 2017.

Penyusunan Kurikulum Pelatihan Pengawas Kesmavet
a. Tempat
Rapat penyusunan kurikulum pelatihan petugas pengawas kesmavet
dilaksanakan di Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS), JI. RSAU No.
4 Atang Sejaya, Kemang, Bogor.
b. Waktu
Waktu berlangsungnya rapat penyusunan kurikulum pelatihan pengawas
kesmavet yaitu pada tanggal 26 Juli 2018.
c. Peserta
Rapat penyusunan kurikulum pelatihan petugas pengawas kesmavet dihadiri oleh
tim penyusun dari CIVAS serta perwakilan dari Direktorat Kesehatan Masyarakat
Veteriner (Lampiran 1).
d. Pembiayaan
Penyusunan kurikulum pelatihan pengawas kesmavet membutuhkan biaya
sebesar Rp 7.900.000,- (tujuh juta sembilan ratus ribu Rupiah) dari total biaya
penyusunan modul pengawasan kesmavet sebesar Rp 48.000.000,- (empat puluh
delapan juta Rupiah) yang dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Tahun Anggaran 2018 Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Nomor

018.04-0/2018 tanggal 5 Desember 2017.

Uji coba/Simulasi Pengawasan Kesmavet
Kegiatan uji coba/simulasi pengawasan kesmavet meliputi kegiatan rapat persiapan uji
coba/simulasi pengawasan kesmavet dan kegiatan uji coba/simulasi pengawasan kesmavet
di beberapa unit usaha. Rincian pelaksanaan dapat dilihat di Lampiran 2.
a. Tempat
Kegiatan rapat persiapan uji coba/simulasi pengawasan kesmavet diadakan di
Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS), JI. RSAU No. 4 Atang
Sejaya, Kemang, Bogor. Pelaksanaan kegiatan uji coba/simulasi pengawasan kesmavet
dilaksanakan di 8 unit usaha yang berlokasi di Kota Bogor, Kabupaten Bogor, dan

Kabupaten Tangerang.



Waktu

Rapat persiapan uji coba/simulasi pengawasan kesmavet dilaksanakan pada
tanggal 29 Juni 2018, dan pelaksanaan simulasi dilakukan pada tanggal 11-13 Juli 2018.
Peserta

Rapat penyusunan kurikulum pelatihan petugas pengawas kesmavet dihadiri oleh
tim penyusun dari CIVAS serta perwakilan dari Direktorat Kesehatan Masyarakat
Veteriner (Lampiran 1)

Simulasi pengawasan kesmavet melibatkan 19 orang peserta yang terdari dari
Perwakilan Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner, Dinas Provinsi/Kab/Kota yang
membidangi fungsi Kesmavet dari lokasi tempat unit usaha, pemilik/penanggung jawab
unit usaha, dan CIVAS. Daftar peserta yang ikut serta dapat dilihat pada Lampiran 2.
Pembiayaan

Kegiatan ujicoba/simulasi pengawasan kesmavet membutuhkan biaya sebesar Rp
9.000.000,- (sembilan juta rupiah) dari total biaya penyusunan modul kesmavet sebesar
Rp 48.000.000,- (empat puluh delapan juta Rupiah) yang dibebankan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2018 Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan Nomor 018.04-0/2018 tanggal 5 Desember 2017.

IV.  HASIL

Hasil kegiatan penyusunan modul pengawas kesmavet, Direktorat Kesehatan

Masyarakat Veteriner, Direktorat Jenderat Peternakan dan Keswan, meliputi:

1.

Tersusunnya pedoman teknis pengawasan kesmavet, yang berisi pedoman untuk
pengawas dalam melaksanakan pengawasan kesmavet (Lampiran 3).

Tersusunnya 12 formulir checklist pengawasan kesmavet beserta panduan pengisian
checklist sebagai acuan pengawasan unit usaha. Formulir checklist unit usaha produk
hewan, terdiri dari formulir checklist tempat budidaya hewan perah dan pemerahan
susu, tempat penampungan susu, tempat budidaya unggas petelur dan produksi telur
konsumsi, tempat pengepul telur, Rumah Potong Hewan Ruminansia, Rumah Potong
Hewan Unggas, Rumah Potong Hewan Babi, Tempat Pengolahan Pangan Asal Hewan,
Tempat Pengolahan Produk Hewan Non Pangan, Gudang Penyimpanan, Tempat
Penjualan, dan Pengangkutan Produk Hewan (Lampiran 3).

Tersusunnya kurikulum pelatihan pengawas kesmavet (Lampiran 3).

Terlaksananya kegiatan uji coba/simulasi pengawasan kesmavet untuk finalisasi

formulir checklist pengawasan kesmavet yang disesuaikan dengan kondisi di unit usaha



produk hewan yang diawasi. Hasil uji coba/simulasi pengawasan kesmavet dapat dilihat

pada Lampiran 2.

PENUTUP
Demikian laporan kegiatan Penyusunan Modul Pengawas Kesmavet ini disusun

dengan harapan untuk memudahkan bagi pihak yang memerlukan.



LAMPIRAN 1
HASIL DAN DAFTAR HADIR PESERTA RAPAT

PENYUSUNAN DAN DISKUSI PEDOMAN PENGAWASAN



Tabel 1 Hasil dan Daftar Hadir Peserta Rapat Penyusunan Pedoman Pengawasan Kesmavet

Waktu Pelaksanaan | Hasil Peserta
Kamis, 22 Maret Koordinasi Penyusunan Pedoman | 1) Drh. Imron Suandy, MVPH
2018 Pengawasan Kesmavet (Subdit. Pengawasan
e Akan melakukan penyusunan pedoman Keamanan Produk Hewan
pengawasan kesmavet yang mengacu pada Direktorat Kesehatan

PP 95/2012 dan Permentan 14 tahun 2008.

Masyarakat Veteriner)

e Akan  menyusun  formulir  checklist | 2) Drh. Riana Aryani Arief,
berdasarkan unit usaha yang menjadi MS  (Direktur Eksekutif
sasaran pengawasan. CIVAS)

e Akan menyusun panduan  pengisian | 3) Drh. Sunandar (CIVAS)
checklist. 4) Drh. Patricia  Noreva

(CIVAS)
5) Nofita Nurbiyanti, SKH

(CIVAS)
Kamis, 29 Maret Penyusunan Pedoman Pengawasan | 1) Drh. Imron Suandy, MVPH
2018 Kesmavet (Subdit. Pengawasan

e Menyusun pedoman pengawasan kesmavet Keamanan Produk Hewan
yang terdapat pada Lampiran 3. Direktorat Kesehatan

e Akan melakukan diskusi dengan Perwakilan Masyarakat Veteriner)
Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner | 2) Drh. Riana Aryani Arief,
dan beberapa Dinas MS (Direktur Eksekutif
Provinsi/Kabupaten/Kota. CIVAS)

3) Drh. Sunandar (CIVAS)

4) Drh. Patricia Noreva
(CIVAS)

5) Nofita Nurbiyanti, SKH
(CIVAS)

Tabel 2 Hasil dan Daftar Hadir Peserta Rapat Penyusunan Formulir Checklist dan Panduan Pengisian
Checklist Pengawasan Kesmavet

Waktu Pelaksanaan | Hasil Rapat Peserta

Sabtu, 21 Mei 2018 | e Checklist 14 unit usaha produk hewan, yaitu | 1) Drh. Imron Suandy, MVPH
tempat budidaya hewan perah dan (Subdit. Pengawasan
pemerahan susu, tempat penampungan Keamanan Produk Hewan
susu, tempat budidaya unggas petelur dan Direktorat Kesehatan
produksi telur konsumsi, tempat pengepul Masyarakat Veteriner)
telur, tempat budidaya hewan potong, RPH- | 2) Drh. Riana Aryani Arief,
R, RPH-U, RPH-B, tempat pengolahan MS (Direktur Eksekutif
pangan asal hewan, tempat pengolahan CIVAS)
produk hewan non pangan, cold storage, | 3) Drh. Sunandar (CIVAS)
gudang kering, tempat penjualan, dan | 4) Drh. Patricia Noreva
pengangkutan produk hewan. (CIVAS)

e Panduan pengisian checklist untuk masing- | 5) Nofita Nurbiyanti, SKH

masing unit usaha yang akan diawasi. (CIVAS)




Tabel 3 Hasil dan Daftar Hadir Peserta Rapat Penyusunan Kurikulum Pelatihan Pengawas Kesmavet

Waktu Pelaksanaan | Hasil Rapat Peserta

Kamis,26 Tersusunnya 13 topik kurikulum pelatihan | 1) Drh. Imron  Suandy,

Juli 2018 pengawas kesmavet yang terdiri dari: (1) MVPH (Subdit.
kebijakan pengawasan keamanan produk Pengawasan Keamanan
hewan dan unit usaha produk hewan, (2) Produk Hewan Direktorat
praktik-praktik yang baik & sistim keamanan Kesehatan =~ Masyarakat
pangan di unit usaha produk hewan, (3) Veteriner)
sistim pengawasan keamanan produk hewan | 2) Drh. Riana Aryani Arief,
nasional, (4) penerapan aturan MS (Direktur Eksekutif
pemasukan dan pengeluaran produk hewan CIVAS)
dari dan ke dalam NRI, (5) kebijakan | 3) Drh. Sunandar (CIVAS)
dan penerapan kesejahteraan hewan, | 4) Drh. Patricia  Noreva
(6) kebijakan dan penerapan pencegahan (CIVAS)
penularan zoonosis di unit usaha produk | 5) Nofita Nurbiyanti, SKH
hewan, (7) penjelasan pedoman (CIVAS)

pengawasan kesmavet & tata cara pengisian
perangkat ceklis pengawasan unit usaha, (8)
praktik pemalsuan-penyimpangan produk
hewan dan peran PPNS dalam penindakan, (9)
penerapan sistem pengawasan lalu-lintas
hewan dan produk hewan di pintu masuk
wilayah NRI dan antar pulau, (10) penerapan
sistem pengawasan lalu-lintas hewan dan
produk hewan antar daerah, (11) penerapan
pengawasan keamanan pangan terpadu, (12)
penyusunan rencana kerja pengawasan, dan
(13) simulasi penerapan pengawasan unit
usaha (praktik lapang).

Tabel 4 Hasil dan Daftar Hadir Peserta Rapat Persiapan Uji Coba/Simulasi Pengawasan Kesmavet

Waktu Pelaksanaan | Hasil Rapat Peserta
Kamis,29 e Finalisasi formulir checklist yang digunakan | 1) Drh. Imron  Suandy,
Juni 2018 dalam uji coba/simulasi pengawasan MVPH (Subdit.
kesmavet. Pengawasan Keamanan
e Koordinasi dengan pihak Dinas Kab./Kota Produk Hewan Direktorat
yang membidangi fungsi kesmavet di Kesehatan  Masyarakat
lokasi tempat unit wusaha tempat Veteriner)
dilaksanakannya kegiatan uji coba/simulasi | 2) Drh. Riana Aryani Arief,
pengawasan kesmavet. MS (Direktur Eksekutif
CIVAS)
3) Drh. Sunandar (CIVAS)
4) Drh. Patricia Noreva
(CIVAS)
5) Nofita Nurbiyanti, SKH

(CIVAS)
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produk hewan merupakan semua bahan yang berasal dari hewan baik dalam bentuk segar
atau telah diolah/diproses untuk keperluan pangan, farmasetika, pertanian, dan lainnya. Produk
ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia, namun dapat menjadi media pembawa
penyakit hewan terutama zoonosis. Oleh karena itu, untuk mencegah dan mengurangi risiko yang
dapat membahayakan keselamatan hidup manusia, hewan, tumbuhan dan lingkungan, serta
mengganggu ketenteraman batin masyarakat termasuk kehalalan, dan guna mendorong pelaku
usaha untuk dapat menghasilkan produk hewan yang memenuhi persyaratan keamanan dan
mutu produk hewan yang diproduksi, dimasukkan dari dan/atau dikeluarkan ke luar negeri, dan
yang diedarkan didalam negeri, perlu dilakukan pengawasan terhadap unit usaha produk hewan.

Dalam rangka mencegah dan mengurangi risiko terganggunya keselamatan dan kesehatan
manusia dari produk hewan yang mengandung residu, cemaran, dan unsur berbahaya lainnya,
maka perlu dilakukan pengawasan kesmavet. Pengawasan ini dilakukan baik terhadap produk
hewan di tempat budidaya, produksi, pengolahan, pengumpulan dan penjualan, serta
pengangkutan. Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 95 tahun 2012
tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan yang menyebutkan bahwa
pengawasan unit usaha produk hewan perlu dilakukan untuk penjaminan produk hewan.
Namun, peraturan belum ada pembaharuan dari peraturan menteri yang mengatur tentang
pengawasan kesmavet. Maka dari itu, dilakukan revisi terhadap Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 14 tahun 2008 tentang Pedoman Pengawasan dan Pengujian Keamanan dan Mutu Produk
Hewan untuk menyesuaikan amanat yang tercantum di dalam PP 95/2012.

Sebagai bagian dari proses revisi Pedoman Pengawasan Kesmavet, telah disusun 12 checklist
pengawasan kesmavet berdasarkan unit usaha. Unit usaha yang menjadi sasaran pengawasan
kesmavet, yaitu tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu, tempat budidaya unggas
petelur dan produksi telur, Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-R), Rumah Potong Hewan
Unggas (RPH-U), Rumah Potong Hewan Babi (RPH-B), tempat pengolahan pangan asal hewan,
tempat pengolahan produk hewan non pangan, tempat penampungan susu, tempat pengepul
telur, gudang penyimpanan, tempat penjualan, dan pengangkutan. Untuk menyempurnakan
checklist pengawasan kesmavet di unit usaha ini maka dilakukan kegiatan simulasi pengawasan
kesmavet di beberapa unit usaha terpilih.

Tujuan
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengujicobakan formulir checklist pengawasan
kesmavet yang telah disusun di unit usaha di lapangan bersama petugas dinas setempat yang
membidangi fungsi kesmavet.
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Kegiatan simulasi pengawasan kesmavet dilaksanakan pada tanggal 11-13 Juli 2018 di

PROSEDUR PELAKSANAAN

Kota

Bogor, Kabupaten Bogor, dan Kabupaten Tangerang. Tim melakukan simulasi pengawasan kesmavet
ke 8 jenis unit usaha, yaitu tempat budidaya unggas petelur dan produksi telur, tempat budidaya
hewan potong, RPH-R, RPH-U, tempat pengolahan pangan asal hewan, tempat penampungan susu,
tempat pengepul telur, dan tempat penjualan. Kegiatan ini terdiri dari uji coba pengisian formulir
checklist di unit usaha oleh petugas dinas setempat dan diskusi untuk mendapatkan masukan terkait
perbaikan dan penyempurnaan checklist untuk digunakan di lapangan. Rincian pelaksanaan kegiatan
simulasi pengawasn kesmavet dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 5 Rincian Kegiatan Simulasi Pengawasan Kesmavet

Tempat dan Waktu | Unit Usaha Nama Unit Usaha Tim Simulasi

Pelaksanaan

Kota Bogor Tempat Penampungan Susu | KPS Bogor unit Kota e Dudi Fitri Susandi, S.T.P, M.Si. (Kepala Bidang

Rabu, 11 Juli 2018

Bogor

Tempat Penjualan

Lotte Mart Bogor

Peternakan Dinas Pertanian,Kota Bogor)

e Drh. Ahmad Maolana (Kasi Kesehatan
Masyarakat Veteriner, Pengolahan, dan
Pemasaran Hasil Peternakan, Dinas Kota
Bogor)

e Drh. Shinta Dewi (Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner, Kementerian
Pertanian)

e Drh. Fety Nurrachmawati (Direktorat
Kesehatan Masyarakat Veteriner,
Kementerian Pertanian)

e Drh. Riana A. Arief, MS (CIVAS)

e Drh. Sunandar (CIVAS)

e Drh. Patricia Noreva (CIVAS)

e Hendri (Dinas Kota Bogor)

Kabupaten Bogor
Kamis, 12 Juli 2018

Tempat Pengepul Telur

Unit Distributor
Nuryanto

Rumah Potong Hewan
Ruminansia

RPH Cibinong

Tempat Budidaya Unggas
Petelur dan Produksi Telur
Konsumsi

CV. Putra Perkasa

e Drh. Hardi Hendriawan (Dinas Perikanan
dan Peternakan Kabupaten Bogor)

e Achmad Dahrul (Dinas Perikanan dan
Peternakan Kabupaten Bogor)

e Drh. Imron Suandy, MVPH (Direktorat
Kesehatan Masyarakat Veteriner,
Kementerian Pertanian)

e HekaS. Permana (Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner, Kementerian
Pertanian)

e Drh. Riana A. Arief, MS

e Drh. Sunandar (CIVAS)

e Drh. Patricia Noreva (CIVAS)

(CIVAS)

Kabupaten
Tangerang
Kamis, 13 Juli 2018

Rumah Potong Hewan
Unggas dan Tempat
Pengolahan Pangan Asal
Hewan

PT. Adilmart

Tempat Budidaya Hewan
Potong

PT . Legok Makmur
Lestari

e Drh. Reni Eryani (Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Tangerang)

e Eman (Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Tangerang)

e Drh. Abdul Karnaen (Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner, Kementerian
Pertanian)

e Drh. Nuraina (Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner, Kementerian
Pertanian)

e Drh. Riana A. Arief, MS  (CIVAS)

e Drh. Patricia Noreva (CIVAS)
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HASIL KEGIATAN

Berdasarkan diskusi dengan dinas dan unit usaha produk hewan terkait formulir checklist
pengawasan kesmavet, diperoleh beberapa masukan untuk penyempurnaan formulir checklist yang
digunakan. Salinan formulir checklist sebagai hasil pengawasan kesmavet yang dilakukan selama
simulasi juga dapat dilihat di Lampiran. Formulir checklist yang awalnya terdiri atas 14 checklist
(tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu, tempat penampungan susu, tempat budidaya
unggas petelur dan produksi telur konsumsi, tempat pengepul telur, tempat budidaya hewan
potong, RPH-R, RPH-U, RPH-B, tempat pengolahan pangan asal hewan, tempat pengolahan produk
hewan non pangan, cold storage, gudang kering, tempat penjualan, dan pengangkutan produk
hewan), menjadi 12 formulir checklist (tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu, tempat
penampungan susu, tempat budidaya unggas petelur dan produksi telur konsumsi, tempat pengepul
telur, RPH-R, RPH-U, RPH-B, tempat pengolahan pangan asal hewan, tempat pengolahan produk
hewan non pangan, gudang penyimpanan, tempat penjualan, dan pengangkutan produk hewan).

1. Tempat Budidaya Unggas Petelur dan Produksi Telur

e Untuk checklist peternakan ditambahkan aspek mengenai biosekuriti. Khusus untuk
peternakan unggas petelur ditambahkan poin-poin tempat pengumpulan telur.

e Di pengumpulan telur dan gudang telur umumnya tidak memiliki fasilitas tempat
penyimpanan dingin. Pertanyaan tentang tempat penyimpanan dingin diusulkan untuk
dihilangkan.

e Di poin pengujian laboratorium (untuk semua checklist), ditanyakan jenis uji apa saja yang
dilakukan.

2. Tempat Pengepul Telur
e Unit usaha pengumpulan telur mengacu pada pengepul atau distributor telur.
e Direview kembali untuk penanganan telur yang baik
e Tidak perlu ditanyakan pengujian telur di pengumpul karena kemungkinan tidak ada.

3. Tempat Penampungan Susu

e Kapasitas penampungan agar dirinci menjadi kapasitas maksimum dan stok rata-rata.

e Dalam poin sarana dan prasarana penampungan, agar dirinci jumlah dan kapasitas unit
penampungan termasuk kendaraan pengangkut susu, serta frekuensi pengiriman susu dari
unit.

e Bahan unit penampungan tidak perlu ditanyakan.

e Untuk setiap poin rekomendasi diusahakan agar diserta jangka waktu untuk unit usaha
melakukan perbaikan.

e Untuk poin sarana kebersihan personal, agar ditambahkan pertanyaan terkait alat pelindung
diri.

e Dalam poin sarana penyimpanan suhu dingin, ditanyakan siapa yang melakukan kalibrasi.

o Memperjelas bahwa pemeriksaan atau pengujian susu mengacu pada uji laboratorium.

4. Tempat Penjualan
e Checklist tempat penjualan hanya mengacu pada produk di showcase/penjajaan. Jika memiliki
gudang penyimpanan dingin, silakan mengacu pada checklist yang berbeda.
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Jenis usaha diberikan pilihan Tradisional atau Modern.

Kapasitas gudang agar dirinci menjadi kapasitas maksimum dan stok rata-rata.

Komoditas diberi pilihan daging sapi, ayam, babi, susu, dan telur.

Jika perlu ditanyakan apakah perusahaan sumber produk hewan memiliki sertifikat NKV atau
tidak. Hanya sebagai catatan.

Pada poin sarana penyimpanan dingin, agar ditambahkan pertanyaan terkait program kontrol
suhu.

Dianjurkan untuk menggunakan istilah sarana penyimpanan dingin sebagai pengganti cold
strorage untuk menghindari kesalahan interpretasi petugas.

. Rumah Potong Hewan Unggas (RPH-R)

Pada poin tipe usaha RPH, dijelaskan unit usaha mana yang termasuk dalam kategori
tradisional, menengah dan modern.

Dirinci kembali untuk poin izin usaha, apa saja yang termasuk di dalamnya.

Pada poin pemeriksaan hewan sebelum dipotong, ditanyakan berapa jam pemberian pakan
dilakukan sebelum hewan dipotong.

Petugas kesrawan ditanyakan adanya sertifikat atau tidak

Pada poin penyimpanan dingin, ditanyakan jenis penyimpanan yang digunakan (Blast freezer,
Chilled room, dll.).

Pada poin higiene personal, ditanyakan apa saja alat pelindung diri yang tersedia dan apa saja
yang selalu digunakan. Karena terkadang stok APD habis.

Pada poin pengendalian hama, ditanyakan hama apa saja yang dikendalikan.

Pelaporan pelaksanaan pengawasan sebaiknya hasil checklist difotokopi. Checklist asli
diserahkan kepada unit usaha, dan checklist fotokopi untuk dinas. Keduanya dicap basah
dengan stempel unit usaha.

Hasil pengawasan dilaporkan kepada dinas dan akan ditulis surat resmi ke unit usaha berisi
ringkasan hasil temuan pengawasan, rekomendasi pengawasan, tindak lanjut dari dinas dan
checklist yang diketik ulang.

. Rumah Potong Hewan Unggas (RPH-U)

Persamaan persepsi antara satu petugas kesmavet dengan petugas kesmavet lainnya untuk
menyamakan penilaian.

Merinci kembali jenis dokumen izin usaha yang perlu diverifikasi kembali.

Pada poin keberadaan dokter hewan penanggung jawab teknis, dilihat kembali adanya bukti
pengangkatan pegawai jika pengawasan dilakukan di unit usaha swasta.

Pada poin tempat penampungan unggas sementara, dirinci kembali apakah tempat yang
dimaksud harus kandang, atau hanya berupa lokasi yang dikhususkan untuk unggas
diistirahatkan sebelum dipotong.

Sertifikat juru sembelih halal diverifikasi saat di unit usaha karena biasanya sertifikat dipegang
oleh perusahaan.

Karkas unggas umumnya tidak dicap, sehingga poin ini kurang relevan.

Stempel daging dikeluarkan oleh pemerintah, maka dikaji kembali untuk peraturan
pemerintah mengenai cap pada karkas daging dan kewenangan pihak swasta dalam
memberikan cap pada karkas.

Laporan Uji Coba/Simulasi Pengawasan Kesmavet | 4



Merek pendingin di poin penyimpanan dingin tidak perlu ditanyakan. Cukup ditanyakan
berapa jenis pendingin yang digunakan, jumlah unit, kapasitas, dan kontrol suhu secara rutin.
Poin penanganan bulu dan jeroan usus dirinci kembali, apakah harus melalui pemrosesan atau
tidak.

7. Tempat Pengolahan Pangan Asal Hewan

Jenis usaha di tempat pengolahan pangan asal hewan dikategorikan kembali menjadi: Tempat
pengolahan daging sapi, tempat pengolahan daging ayam, tempat pengolahan daging babi,
tempat pengolahan telur, tempat pengolahan susu.

Poin komoditas yang dihasilkan dihilangkan.

8. Tempat Budidaya Hewan Potong

Pengawasan dari pihak kesmavet dirasa tidak perlu karena unit usaha budidaya hewan potong
sudah dalam pengawasan pihak keswan.

NKV tidak diperlukan untuk tempat budidaya hewan potong.

Ditambahkan poin keberadaan izin usaha di semua checklist.

Pengkajian kembali apakah Sertifikat Veteriner (SV) hanya untuk pengiriman antar provinsi
atau untuk ruang lingkup yang lebih kecil.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Tempat Penampungan Susu

Logo Dinas

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Penampungan Susu)

: KPS Bogor Unit Kota Bogor
: J1. Sholeh Iskandar, Kedung Badak, Tanah
Sereal, Kota Bogor

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : KPS Bogor

Alamat Kantor Pusat

: J1. Sholeh Iskandar, Kedung Badak, Tanah
Sereal, Kota Bogor

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat : (0251) 337714
Penanggung Jawab Teknis : Ibu Tantri
No. Telp Penanggung Jawab Teknis : 0878706038

Tahun Operasional

: 1970

Kapasitas Penampungan (maks/saat ini) : 5000 L/1500 L

Wilayah Peredaran

: lekal/lintas kab-kota/lintas-propinsi/ekspeor

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

sertifikat NKV?

2. Apakah sudah memiliki

\Y Belum diajukan

3. Apakah ada pendataan

Terakhir dilakukan hari ini, 11

luar?

sumber susu? v Juli 2018

4. Apakah susu yang dikirim
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

5. Apakah area penampungan
didesain untuk mencegah/ Bangunan dengan rolling door,
membatasi akses masuk \Y% dibuka hanya saat mengirim
hewan atau manusia dari dan menerima susu
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
e 3 cooling unit
(kapasitas 10 ton, 1
ton, dan 1 % ton)
6. Apakah sarana dan prasarana e 1 mobil tangki
memenuhi/ memadai sesuai .
kapasitas penampungan v kapasitan 6
susu? ton /60001t
e Penampungan
dilakukan pagi dan
sore
7. Apakah memiliki sarana Hanyg kalau ada .
. . \Y penyimpangan (pemeriksaan
penyimpanan suhu dingin?
regulator)
8. Apakah ada Belum ada SOP
pemeriksaan/pengujian v
laboratorium terhadap susu
secara berkala?
9. Jika pengujian dilakukan di
unit usaha ini, apakah v Kalau ada masalah saja, belum
instrumen uji dikalibrasi ada SOP
secara berkala?
10. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan v Sudah dilakukan, tapi tidak
sarana dan prasarana ada SOP tertulis
(sanitasi)?
ada fasilitas keran air panas,
11. Apakah sarana dan prasarana ada sabun, APD yang
kebersihan personal (higiene) \Y digunakan sepatu boot dan
memadai? sebagian petugas
menggunakan wearpack
12. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan \Y
serangga?
13. Apakah dilakukan v Limbah langsung dibuang ke
pengolahan limbah? selokan
14. Apakah ada
pengawasan/pembinaan yang v
dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?
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1. Catatan:

Karena jumlah populasi di Kota Bogor lebih rendah, maka pengawasan dilakukan
di bawah dinas Kab. Bogor.

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

¢ Koordinasi antara Dinas Kota Bogor dengan Dinas Kabupaten Bogor untuk
mengurus NKV (2 minggu)

e Membuat SOP program kebersihan (1 bulan)

¢ Membuat SOP pengendalian hama (1 bulan)

e Pembuatan IPAL, koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidupsetempat, minimal
untuk membuat bak penampungan

e Membuat SOP pemeriksaan dan pengujian susu

e Membuat SOP QC/kalibrasi alat Lab

Cap Unit Usaha

Bogor, 11 Juli 2018

Tim Pengawas Penanggung Jawab Unit Usaha
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Lampiran 2 Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Tempat Penjualan

WeEDSItE: oot

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Penjualan)

Nama Unit Usaha : Lotte Mart Bogor

Alamat Unit Usaha : Jalan KH Sholeh Iskandar,
Kedung Waringin, Cibadak, Tanah
Sereal, Kota Bogor

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : Lotte Mart Indonesia

Alamat Kantor Pusat : Jalan Tahi Bonar Simatupang
Susukan, Ciracas, Jakarta Timur

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat : (021) 8404080

Penanggung Jawab Teknis e
No. Telp Penanggung Jawab Teknis e

Tahun Operasional : 2013
Komoditas : Daging ayam/Daging sapi/Daging
babi/Telur/Susu/Kulit/Bula/
Wel/ Fandulk
Kapasitas Tempat Penjajaan (maks/saat ini): .......cccocveiennnene. [
Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan
1. Apakah memiliki izin usaha yang
diterbitkan oleh pemerintah \Y
daerah?

Surveilans terakhir
2. Apakah sudah memiliki NKV? \Y provinsi 2 tahun lalu.
NKV No. 3271060-042

Sistem komputerisasi,
\Y setiap produk masuk
langsung didata

3. Apakah ada pendataan sumber
produk hewan?

4. Apakah sarana dan prasarana di
tempat penjajaan

memenuhi/memadai sesuai v
kapasitas?

5. Apakah penanganan produk Ada pemisahan produk,
dilakukan dengan baik di tempat \Y dan penyerap cairan
penjajaan?
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Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan
6. Apakah terdapat pemisahaan ..
antar produk di tempat penjajaan? v Etalase dipisahkan
7. Apakah produk dijajakan di v
sarana penyimpanan dingin?
8. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana v
dan prasarana penyimpanan dan
produksi (sanitasi)?
ada keran untuk cuci
tangan di dekat
9. Apakah sarana dan prasarana showcase, petugas yang
untuk kebersihan personal \Y menangani daging
(higiene) memadai? menggunakan apron
dan boot, ada seragam
kusus
Kontrak dengan
10. Apakah dilakukan program v Rentokil, pengendalian
pengendalian hama dan serangga? hama dilakukan setiap
hari
11. Apakah dilakukan pengolahan
. \Y%
limbah?
12. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh v

petugas dinas berwenang secara
berkala?
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1.

Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Bogor, 11 Juli 2018

Tim Pengawas

Penanggung Jawab Unit Usaha
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Lampiran 3

Logo Dinas

E-mail: .....
Website: ...

Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Tempat Pengepul Telur

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (Tempat Pengepul Telur)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

: Unit Distributor Nuryanto

: Cibinong, Kabupaten Bogor
: Nuryanto

: Cibinong, Kabupaten Bogor

Kapasitas Gudang (maks/saat ini) P e
Asal Sumber Produk : a. Lokal (Sumatera Barat)
b. EX-IMPOT (+evrrrenininininineiiiieneneniennns )
Wilayah Peredaran : lekal/lintas kab-kota /lintas-propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha yang

diterbitkan oleh pemerintah - -

daerah?
2. Apakah sudah memiliki sertifikat v

NKV?

3. Apakah ada pendataan sumber
telur?

4. Apakah bangunan didesain untuk
mencegah /membatasi akses masuk \Y
hewan atau manusia dari luar?

S. Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai \Y
kapasitas penampungan telur?

Sedang kosong stok

Tidak dilakukan
penanganan karena
langsung didistribusikan
kembali

6. Apakah penanganan telur
dilakukan dengan baik?
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petugas dinas berwenang secara
berkala?

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

7. Apakah ada penanganan telur v
afkir /rusak?

8. Apakah dilakukan program Setiap kali gudang kosng
pemeliharaan kebersihan sarana \Y maka dibersihkan, tidak
dan prasarana (sanitasi)? ada SOP

9. Apakah sarana dan prasarana Tidak ada APD, tapi ada
kebersihan personal (higiene) \Y sarana cuci tangan yang
memadai? terjangkau

10. Apakah dilakukan program v
pengendalian hama dan serangga?

11. Apakah dilakukan pengolahan
. \Y%
limbah?

12. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh v
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1.

Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Bogor, 12 Juli 2018

Tim Pengawas

Penanggung Jawab Unit Usaha
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Lampiran 4 Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Rumah Potong Hewan
Ruminansia
DINAS...cccoeceteenrennse KABUPATEN/KOTA.....ccccccvvueees
Jalan......coeevieiiiiiiii
Telp. o
Logo Dinas Fax. oo
E-mail: ..o
WeEDSIte: oot

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-R)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Tipe Unit Usaha

Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini)

: RPH-R Cibinong

: J1. H. Ashari, Cibinong, Kab. Bogor
: Pemerintah Kab. Bogor

: J1. H. Ashari, Cibinong, Kab. Bogor

Asal Sumber Ternak a. Lokal (coeveiiineiiiiiiii )
b. EX-IMPOr (c.eeveveininiiiiniiiinnanenn. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas propinsi/
ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
Sudah pernah
1. Apakah memiliki izin usaha yang diurus namun
. . . belum mendapatkan
diterbitkan oleh pemerintah \Y e
izin usaha. Hanya
daerah? - s
ada izin mendirikan
RPH
Nomor: RPH-
3201210-012
2. Apakah sudah memiliki sertifikat v
NKV? Surveilans terakhir
dari provinsi
September 2017
3. Apakah RPH-R memiliki sertifikat v No.
halal? 01024001851108
4. Apakah ada dokter hewan
. . \Y
penanggung jawab teknis?
5. Apakah ada pendataan sumber \Y
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Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

ternak?

Apakah ternak yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

Tidak semua, sapi
yang berasal dari
Jawa Barat banyak
yang tidak memakai
SKKH

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia dari
luar?

Ada pagar yang
membatasi

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

Apakah dilakukan pemeriksaan
ternak sebelum dipotong?

10.

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

11.

Apakah terdapat pemisahan yang
jelas antara area bersih dan area
kotor?

12.

Apakah dilakukan pemingsanan
terhadap ternak sebelum
dipotong?

13.

Apakah ada petugas juru sembelih
halal yang terlatih?

Ada 3 orang juru
sembeli halal yang
bersertifikat

14.

Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan hewan?

Dokter hewan
mempunyai
sertifikat kesrawan

15.

Apakah dilakukan pemeriksaan
karkas dan jeroan setelah
dipotong?

16.

Apakah karkas ruminansia
dicap/stempel sebagai hasil
pemeriksaan postmortem?

17.

Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?

Ada blast freezer

18.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian terhadap
produk secara berkala?

\Y
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Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

19.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana
dan prasarana (sanitasi)?

20.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

Dilengkapi dengan
APD, namun masker
dan penutupkepala
tidak selalu tersedia

21.

Apakah ada prosedur penanganan
darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan hewan/produk
hewan?

22.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

23.

Apakah ada prosedur penanganan
terhadap hewan yang mati
sebelum dipotong (bangkai)?

Dikubur

24.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

Instalasi pengolahan
limbah belum
lengkap

25.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh
petugas dinas berwenang secara
berkala?
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1. Catatan :
e Pernah mengajukan izin usaha, namun ada beberapa persyaratan yang kurang,
belum mengajukan izin usaha kembali.
e Infrastruktur untuk penanganan limbah masih belum lengkap

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :
e  Mengurus surat izin usaha

Cap Unit Usaha

Bogor, 12 Juli 2018

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha
1.
2.
3.
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Lampiran 5 Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Tempat Budidaya Unggas Petelur dan
Produksi Telur Konsumsi

DINAS.................... KABUPATEN/KOTA...............

Logo Dinas Telp. voveeiiiii e

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Budidaya Unggas Petelur dan Produksi Telur Konsumsi)

Nama Unit Usaha : CV Putra Perkasa

Alamat Unit Usaha : Ciseeng

Pemilik Unit Usaha PPN
Alamat Kantor Pusat/Nama Kantor Pusat : J1. Pemuda

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat L ettt ettt

Penanggung Jawab Teknis : Sobirin

No. Telp Penanggung Jawab Teknis PPN

Tahun Operasional : 1998

Kapasitas Pemeliharaan (maks/saat ini) : ........ccooveviiniinnnin, [

Kapasitas Gudang Telur (maks/saat ini) : .......ccccoveviieiiennen. [

Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas propinsi/
ekspor

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha yang
diterbitkan oleh pemerintah daerah?

Ada di kantor pusat,
\Y belum pernah ada
surveilans NKV

2. Apakah sudah memiliki sertifikat
NKV?

3. Apakah lalu lintas unggas dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

4. Apakah lalu lintas telur dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Dokter hewan TS dari
\Y perusahaan vaksin dan
obat

5. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

6. Apakah pemberian pengobatan di
bawah pengawasan dokter hewan?
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
7. Apakah area peternakan dirancang ;I‘apll pintu t.er;oll,lk'a,. K
untuk mencegah/membatasi akses v ba31f1tas (.iesm eksi tida
masuk hewan atau manusia dari ertungsi
luar?
8. Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap manusia, - -
kendaraan, dan ternak yang masuk?
9. Apakah terdapat tempat
penampungan sementara untuk - -
karantina hewan baru?
10. Apakah sarana dan prasarana
pemeliharaan memenuhi/ memadai \Y
sesuai kapasitas?
11. Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan telur memenuhi/ v
memadai sesuai kapasitas gudang
telur?
12. Apakah prosedur pemeliharaan
hewan menerapkan prinsip-prinsip - -
kesejahteraan hewan?
Ada sorting, dilap dengan
13. Apakah penanganan telur v lap ¥ basah, dipacking
dilakukan dengan baik? untuk supermarket dan
diberikan label
Retak - kirim ke
warung/pasar tradisional
14. Apakah ada penanganan telur v untuk dijual
afkir/rusak? Pecah - afkir ke tempat
sampah atau digunakan
di kantin karyawan
15. Apakah telur dicap atau memiliki Packing dengan label.
. . \%
label/informasi?
Pengujian Salmonella di
. .. telur.
16. Apakah ada pemeriksaan/pengujian |y, Pengujian titer A dan
) PCR di Lab. Pasar
Minggu
17. Apakah dilakukan program v
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

pemeliharaan kebersihan sarana
dan prasarana (sanitasi)?

. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) \Y Ada kamar mandi, APD
memadai?

Program sendiri untuk
seluruh lingkungan

\Y peternakan sampai
dengan ke perumahan
tetangga

. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga?

Dikasih makan ke kolam
- - lele atau di bawa ke luar
peternakan

. Apakah ada prosedur penanganan
terhadap unggas yang mati?

. Apakah dilakukan pengolahan Buang ke saluran air

limbah? menuju sungai
Terakhir bulan Juni
. Apakah ada pengawasan/ awal, ada pengawasan
pembinaan yang dilakukan oleh dinas sebulan sekali dari
. \Y . .
petugas dinas berwenang secara Disnakkan Bogor, tapi
berkala? dari KCD Ciseeng jarang

datang.
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1.

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Catatan :

e Pakan ayam langsung ambil dari pabrik dalam bentuk jadi dan menambahkan
bahan pakan untuk menambah ketebalan kerabang.
e Selain memelihara ayam, juga memelihara bebek. Pakan bebek dari pabrik dan

formula dari farm.

Cap Unit Usaha

Bogor, 12 Juli 2018

Tim Pengawas

Penanggung Jawab Unit Usaha
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Lampiran 6
DINAS...cccoeeteenrcnneee
Jalan
Logo Dinas Telp. .
Fax. ......
E-mail: .....
Website: ...

Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Rumah Potong Hewan Unggas

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-U)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat

: PT. Adilmart
: Kawasan Industri Cikupamas, Jl. Bhumimas I

No.9, Cikupa, Tamgerang

: Kawasan Industri Cikupamas, Jl. Bhumimas I

No.9, Cikupa, Tamgerang

. (021) 59409611

Penanggung Jawab Teknis : Heliza
Tahun Operasional e
No. Telp Penanggung Jawab Teknis 087771177298
Tipe Unit Usaha Modern/Menengah/Tradisional
Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini) @ ......ccooiiiiininn. e
Asal Sumber Unggas : a. Lokal (e )
b. EX-IMPOT (ceeveniininiiiiiiiiniiiiiieieieanens )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
1. Apakah memiliki izin usaha yang \V4
diterbitkan oleh pemerintah daerah?
2. Apakah sudah memiliki sertifikat Vv
NKV?
3. Apakah RPH-U memiliki sertifikat \V4
halal?
4. Apakah ada dokter hewan penanggung \V4 1 orang, bekerja
jawab teknis? menetap
5. Apakah ada pendataan sumber \V4
unggas?
6. Apakah unggas yang akan dipotong \V4
dilengkapi dengan Sertifikat Veteriner?
Gerbang menuju pabrik
7. Apakah bangunan/ruangan di desain dan ada ruangan
untuk mencegah akses masuk hewan \ tersendiri untuk
atau manusia dari luar? pemrosesan
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
Ada tempat
pengistirahatan ayam
8. Apakah terdapat tempat \Y tapi tidak ada kandang
penampungan sementara? khusus, dilengkapi
dengan blower
9. Apakah dilakukan pemeriksaan \V4
unggas sebelum dipotong?
10. Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai v
kapasitas produksi?
Terpisah ruangan, alat,
11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas Vv dan personelnya
antara area bersih dan area kotor?
12. Apakah dilakukan pemingsanan \V4 Me?g‘gﬁna};an air yang
terhadap unggas sebelum dipotong? dialiri listri
13. Apakah ada petugas juru sembelih \V4
halal yang terlatih?
14. Apakah ada petugas yang bertanggung
jawab dalam penerapan kesejahteraan
hewan?
15. Apakah dilakukan pemeriksaan \V4
karkas dan jeroan setelah dipotong?
Karkas unggas
16. Apakah karkas unggas memiliki \V4 dipacking dalam
label/informasi? kemasan yang sudah
diberi label
17. Apakah memiliki sarana penyimpanan \V4 Ada blast freeze.r, cold
dingin? storage, dan chill room
18. Apakah ada penanganan terhadap o . .
bulu dan jeroan usus dari unggas v Dibeli oleh pihak ketiga
yang dipotong?
19. Apakah ada pemeriksaan/pengujian \V4
terhadap produk secara berkala?
20. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana dan v
prasarana (sanitasi)?
21. Apakah sarana dan prasarana \V4 Ada tempat cuci tangan

kebersihan personal (higiene)

sebelum memasuki
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
memadai? masing-masing
ruangan dan dipping
boot, memakai APD
lengkap (baju khusus,
sepatu boot, penutup
kepala dan masker)
22. Apakah ada prosedur penanganan
darurat terhadap indikasi penyakit AV Ada SOP
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan/produk hewan?
23. Apakah dilakukan program \V4
pengendalian hama dan serangga?
24. Apakah ada prosedur penanganan
terhadap unggas yang mati sebelum v Ada SOP
dipotong (bangkai)?
Ada instalasi
25. Apakah dilakukan pengolahan \Y% pengolahan limbah
limbah?
26. Apakah ada pengawasan/ pembinaan v

yang dilakukan oleh dinas berwenang
secara berkala?
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1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Bogor, 23 Juli 2018

Tim Pengawas Penanggung Jawab Unit Usaha
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Lampiran 7
DINAS...cccoeceteenennes
Jalan...
Logo Dinas Telp. ..
Fax. .......
E-mail: .......
Website: ....

Formulir Checklist Hasil Pengawasan Kesmavet di Tempat Pengolahan Pangan Asal Hewan

Formulir Checklist

Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Pengolahan Pangan Asal Hewan)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha

Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Jenis Pengolahan

Kapasitas Produksi (maks/saat ini)
Asal Sumber Bahan Baku

Wilayah Peredaran

: PT Adilmart
: Kawasan Industri Cikupamas, Jl. Bhumimas I

No.9, Cikupa, TamgerangPemilik Unit

: Kawasan Industri Cikupamas, Jl. Bhumimas I

No.9, Cikupa, TamgerangPemilik Unit

: (021) 59409611
: Heliza
087771177298

: Daging Ayam/Daging Sapi/Daging Babif

SusufTelur

P e
: a. Lokal

(RPHU Adilmart)
b. Ex-impor (Australia-daging sapi)

: lekalHintas kab-ketaflintas propinsiteksper

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
Apakah memiliki izin usaha yang \Vs Izin.usaha pengolahan
diterbitkan oleh pemerintah daerah? daging
Apakah sudah memiliki sertifikat \V4
NKV?
Apakah unit usaha memiliki sertifikat Vv
halal (bagi yang dipersyaratkan)?
Apakah ada dokter hewan AV 1 orang
penanggung jawab teknis?
Apakah ada pendataan sumber bahan
baku produk hewan? \Y
Apakah lalu lintas produk hewan
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?
Apakah bangunan/ruangan di desain \V Ruangan terpisah
untuk mencegah akses masuk hewan dengan unit pemotongan
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berwenang secara berkala?

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
atau manusia dari luar? unggas

8. Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan bahan dan produk \Y
sesuai kapasitas?

9. Apakah unit memiliki sarana v Blast freezer, cold
penyimpanan dingin? storage, chill room

10. Apakah dilakukan program Metal detector
pengendalian Critical Control Point \Y
(CCP)?

11. Apakah terdapat pemisahan yang Tempat bahan kering,
jelas antara area bersih dan area \Y daging dan lokasi
kotor? pengolahan dipisah

12. Apakah produk hewan memiliki Hanya belum
label /informasi? \Y% mencantumkan nomor

) NKV

13. Apakah ada pemeriksaan/pengujian v
terhadap produk secara berkala?

14. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana dan v
prasarana penyimpanan dan produksi
(sanitasi)?

Ada tempat cuci tangan
dan dipping boot
15.Apakah sarana dan prasarana untuk sebelum memasuki area
kebersihan personal (higiene) \Y pengolahan, APD (sepatu
memadai? boot, baju khusus,
masker, dan penutup
kepala)

16. Apakah dilakukan program

. \Y%
pengendalian hama dan serangga?

17. Apakah ada prosedur penanganan
terhadap bahan atau produk pangan - -
asal hewan afkir/rusak?

18. Apakah dilakukan pengolahan v Instalasi pengolahan
limbah? limbah

19. Apakah ada pengawasan/ pembinaan
yang dilakukan oleh petugas dinas \Y
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1.

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Catatan :

Cap Unit Usaha

Bogor, 23 Juli 2018

Tim Pengawas

Penanggung Jawab Unit Usaha
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Lampiran 8 Foto Kegiatan Simulasi Pengawasan Kesmavet

Gambar 2 Simulasi pengawasan kesmavet unit tempat penjualan di Lotte Mart Bogor
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Gambar 4 Simulasi pengawasan kesmavet RPH-R di RPH Cibinong
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Gambar 5 Simulasi pengawasan kesmavet RPH-U dan tempat pengolahan pangan asal hewan di
PT. Adilmart

Gambar 6 Simulasi pengawasan kesmavet tempat budidaya hewan potong di PT. Legok Makmur
Lestari
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LAMPIRAN 3
PEDOMAN PENGAWASAN KESMAVET



PEDOMAN PENGAWASAN
KESEHATAN MASYARAKAT

VETERINER

2018

/ﬁukﬂﬂﬁﬂﬁn Masyarakat Veteriner
Wmm dan Kesehatan Hewan
Kementedan Pertanian indonesia

rg
"——q"

- s
s

PRAKATA

Dalam rangka meningkatkan jaminan keamanan pangan khususnya
terhadap produk hewan yang ASUH (aman, sehat, utuh dan halal), dan
agar pelaksanaan pengawasan unit usaha produk hewan serta
peredaran produk hewan di daerah dapat berjalan dengan baik, maka
Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner menyusun Pedoman
Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner.

Diharapkan pedoman ini dapat menjadi acuan bagi petugas pengawas
di bidang kesehatan masyarakat veteriner dalam merencanakan dan
menjalankan tugas, fungsi, dan kewenangan yang diberikan sesuai
dengan amanat aturan perundang-undangan yang berlaku.

DIREKTUR KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER,

SYAMSUL MA’ARIF



DAFTAR ISI

PRAKATA ettt e e i
DAFTAR IST ..eiiiiiii et ii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt iii
DAFTAR ACUAN LEGAL ...ttt iv
BAB L e 1
PENDAHULUAN ..ottt ettt 1
A. Latar Belakang........c.ccovuiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 1

B. Maksud dan TuUjuamn......cocceeeeeerenieneiniiniiieieineineieeieeneeneenes 1

C. Ruang LINgKUP ....oeviiiiiiiiiiiiii e 2

D. Pengertiamn..c.ccciiiiiiiiiiiiiie e 2
BAB Il 4
PENGAWASAN KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER. ............ 4
A. Pengawas Kesmavet .......c.cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 4

1. Persyaratan.....c.cccociieieiiiiiiiiiiiiiiiiii i 4

2. Tugas, Kewajiban, dan Wewenang.......c..c..c..ccocenene.e. 4

3. AIDUL 8

4. Penunjukan dan Pemberhentian ............................. 9

B. Pengawasan Kesmavet..........cocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn, 9

1. Penyusunan Rencana Program.......c.c.cccoeveiiiiiiien, 9

2. Pengawasan Berbasis Laporan Masyarakat............ 10

3. Pelaksanaan.........ccccoeviiiiiiiiiiiiiiiii e 11

C. Pembinaan dan Pengawasan Pengawas Kesmavet......... 12

D. Monitoring dan Evaluasi Pengawas Kesmavet............... 12
BAB  II6. et 13
PENUTUP ...ttt 13
LAMPIRAN ..ottt ettt et e ee e 14

10

11

12

13

14

15

16

17
18

19

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keputusan Pengawas Kesmavet............cooeveiiiiiiiiinnnn.. 15
Tanda Pengenal Pengawas Kesmavet.........cocoeoiiiiiiiiiiinininnen.e. 18
Kurikulum Bimbingan  Teknis Pengawas Kesehatan
Masyarakat Veteriner........c.veuiiniiiiniiiiiei e 19
Format Rencana Kerja Pengawasan Kesmavet.......................o... 22
Sistem Pengawasan Berbasis Laporan Masyarakat/ Inspeksi
Medadak RULIN ....ouiiiiiii e 23
Panduan Teknis Umum Pengawasan Kesmavet di Unit Usaha..... 24
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat Budidaya
Hewan Perah dan Pemerahan SUusU ........c.ccoeviiiiiiniiiiiniiininennen.. 26
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Penampungan SUSU «.eoeeeieiniiiiiiiiie e 41
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tem pat Budidaya
Unggas Petelur dan Produksi Telur Konsumsi..........cccoevvvineininn. 352
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat Pengepul
TEIUT e et 68
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong
Hewan RUMINANSIA «.c.ovviiiiiiiiiiiiii e 78

Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong

Hewan Ung@as. ..ottt aeaenenenen 96
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong
Hewan Babi.....ccoviiiiiiiiii e 115
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat Pengolahan
Pangan Asal HEWan ......cociuiiiiiiiiiiii e 132
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat Pengolahan
Produk Hewan Non Pangan........c.cooeveieiiiiiiniiiiiinniniiiiie e, 147
Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Gudang
Penyimpanan .....ocoeiiiiiiiiii e 161

Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat Penjualan ... 173

Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Pengangkutan
Produk HeWamn .........ooviiiiiiiiiiii e 183

Format Laporan Hasil Pengawasan Kesmavet 3 Bulanan........... 189



DAFTAR ACUAN LEGAL

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan
Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2014 tentang
Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan,;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 381/Kpts/OT.140/10/2005
tentang Pedoman Sertifikasi Kontrol Veteriner;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
14 /Permentan/0OT.140/2/2008 tentang Pedoman Pengawasan
dan Pengujian Keamanan dan Mutu Produk Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43 /Permentan/OT.010/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian.

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan masyarakat veteriner meliputi segala urusan yang
berhubungan dengan hewan, produk hewan baik langsung maupun
tidak langsung yang mempengaruhi kesehatan manusia, dan urusan
penyakit-penyakit hewan termasuk anthropozoonosa.

Produk hewan memiliki nilai dan kualitas tinggi untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Khusus pangan asal hewan berupa
daging, telur, dan susu merupakan protein hewani yang
mengandung asam amino essensial yang tidak dapat diganti dengan
protein nabati atau protein sintetis lainnya, sehingga sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan, kesehatan, dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Namun demikian, pangan asal hewan merupakan bahan pangan
yang mudah rusak (perishable food) dan memiliki potensi bahaya
bagi makhluk hidup dan lingkungan (hazardous food) karena mudah
tercemar secara fisik, kimiawi, dan biologis sehingga dapat
membahayakan keselamatan hidup manusia, hewan, tumbuhan dan
lingkungan, serta mengganggu ketenteraman batin masyarakat
termasuk kehalalan.

Oleh karena itu, untuk mencegah dan mengurangi risiko yang
dapat membahayakan keselamatan hidup manusia, hewan,
tumbuhan dan lingkungan, serta mengganggu ketenteraman batin
masyarakat termasuk kehalalan, dan guna mendorong pelaku usaha
untuk dapat menghasilkan produk hewan yang memenuhi
persyaratan keamanan dan mutu produk hewan yang diproduksi,
dimasukkan dari dan/atau dikeluarkan ke luar negeri, dan yang
diedarkan didalam negeri, perlu dilakukan pengawasan terhadap
unit usaha produk hewan dan pengawasan peredaran produk
hewan.

B. Maksud dan Tujuan

1. Pedoman ini dimaksudkan sebagai acuan bagi pengawas
kesehatan masyarakat veteriner yang melakukan kegiatan
pengawasan kesehatan masyarakat veteriner terhadap unit usaha
produk hewan dan produk hewan yang beredar, sebagai salah
satu upaya untuk menjamin mutu dan keamanan produk hewan.



2. Pedoman ini bertujuan untuk:

a) mencegah beredarnya produk hewan yang dapat mengganggu

keselamatan dan kesehatan manusia serta lingkungan;

b) menjamin agar produk hewan yang diproduksi, dimasukkan ke

dalam dan/atau dikeluarkan dari wilayah negara Republik
Indonesia, serta  diedarkan sampai di tingkat konsumen
terjaga keamanan, kesehatan, keutuhan, dan kehalalannya.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang diatur dalam pedoman ini meliputi

pengawasan terhadap unit usaha produk hewan dan produk hewan
yang beredar.

D. Pengertian

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:

1.

Kesehatan Masyarakat Veteriner yang selanjutnya disebut
Kesmavet adalah segala urusan yang berhubungan dengan
hewan dan bahan-bahan yang berasal dari hewan yang secara
langsung atau tidak langsung mempengaruhi kesehatan
manusia.

Produk hewan adalah semua bahan yang berasal dari hewan
yang masih segar dan/atau telah diolah/diproses untuk
keperluan pangan, farmasetika, pertanian, dan/atau kegunaan
lain bagi pemenuhan kebutuhan dan kemaslahatan manusia
sepanjang masih memungkinkan menjadi media pembawa
penyakit hewan terutama zoonosis.

Konsumen adalah setiap orang pemakai produk hewan yang
tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain, maupun hewan lain dan untuk tidak
diperdagangkan.

Unit Usaha adalah suatu tempat untuk menjalankan kegiatan
memproduksi, menanganani, mengedarkan, menjual,
menjajakan, memasukkan dan/atau mengeluarkan produk
hewan secara teratur dan terus menerus untuk tujuan
komersial.
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10.

11.

12.

Pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan
usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan
badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau
melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik
Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui
perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang produk
hewan.

Pengawas Kesehatan Masyarakat Veteriner yang selanjutnya
disebut sebagai Pengawas Kesmavet adalah dokter hewan
berwenang yang telah mengikuti pelatihan di bidang kesehatan
masyarakat veteriner dan ditugaskan sebagai pengawas
kesehatan masyarakat veteriner.

Pengawasan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin dan memelihara penyelenggaraan kesehatan
masyarakat veteriner yang terkendali.

Pengujian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
meguji keamanan dan mutu produk hewan terhadap unsur
bahaya (hazard) dari cemaran biologis, fisik, dan kimiawi.
Keamanan produk hewan adalah kondisi dan upaya yang
diperlukan untuk mencegah produk hewan dari kemungkinan
cemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu,
merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia, dan
lingkungan.

Mutu produk hewan adalah nilai produk hewan yang ditentukan
atas dasar kriteria keamanan, kandungan gizi, dan standar
perdagangan terhadap produk hewan.

Laboratorium kesmavet adalah laboratorium yang
melaksanakan pengujian keamanan dan mutu produk hewan.
Dinas adalah Instansi Pemerintah Daerah yang membidangi
fungsi  kesehatan  masyarakat veteriner di  Provinsi,
Kabupaten/Kota.
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BAB 1II
PENGAWASAN KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Untuk mencegah dan mengurangi risiko terganggunya keselamatan
dan kesehatan manusia dari produk hewan yang mengandung residu,
cemaran, dan unsur berbahaya lainnya, maka perlu dilakukan
pengawasan terhadap hewan dan produk hewan mulai dari tempat
budidaya, produksi, pengolahan, pengumpulan dan penjualan, serta
pengangkutan.

A. Pengawas Kesmavet

1. Persyaratan
Pengawas kesmavet yang ditunjuk harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. Dokter Hewan yang telah diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Pusat dan/atau instansi pada Dinas
Provinsi/Kabupaten/Kota;

b. memiliki masa kerja paling kurang 1 (satu) tahun;

c. telah mengikuti pelatihan pengawas kesmavet yang dibuktikan
dengan sertifikat kelulusan yang diterbitkan oleh pejabat yang
berwenang; dan

d. ditunjuk dan ditugaskan untuk melakukan pengawasan
kesmavet.

2. Tugas, Kewajiban, dan Wewenang
a. Tugas
Pengawas Kesmavet mempunyai tugas melakukan pengawasan
terhadap penerapan cara yang baik di unit usaha produk
hewan dengan uraian sebagai berikut :
1) Tugas pengawas kesmavet di tempat budidaya hewan perah
dan pemerahan susu meliputi pengawasan terhadap:
a) kebersihan kandang, peralatan, dan lingkungannya;
b) kesehatan dan kebersihan hewan terutama ambing;
c) kesehatan dan kebersihan personel,;
d) pemisahan hewan baru dari hewan lama dan hewan sakit
dari hewan sehat;
e) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

f) pemberian obat hewan di bawah pengawasan dokter
hewan;

g) pemberian pakan yang aman dan sesuai dengan
kebutuhan fisiologis hewan;

h) pelaksanaan pengujian kesehatan, keamanan, dan
keaslian susu;

i) kebersihan sarana pemerahan dan penyimpanan susu,;

j) penerapan cara pemerahan dan penanganan susu yang
baik; dan

k) pemeriksaan label produk susu.

Tugas pengawas kesmavet di tempat budidaya unggas

petelur dan produksi telur konsumsi, meliputi :

a) kebersihan kandang, peralatan, dan lingkungannya;

b) kesehatan unggas;

c) kesehatan dan kebersihan personel,;

d) pencegahan tercemarnya telur oleh bahaya biologis,
kimiawi, dan fisik;

e) pemisahan unggas baru dari unggas lama dan unggas
sakit dari unggas sehat;

f) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

g) pemberian obat Hewan di bawah Pengawasan Dokter
Hewan;

h) pemberian pakan yang aman dan sesuai dengan
kebutuhan fisiologis Hewan,;

i) pelaksanaan pengujian kesehatan dan keamanan telur;

j) kebersihan sarana penanganan dan penyimpanan telur;

k) penerapan penanganan telur yang baik; dan

1) pemeriksaan label produk telur.

Tugas pengawas kesmavet di Rumah Potong Hewan

Ruminansia/Unggas/Babi (RPH-R/RPH-U/RPH-B) meliputi

pengawasan terhadap:

a) pemeriksaan sertifikat veteriner;

b) pemeriksaan kesehatan hewan potong sebelum dipotong;

c¢) penjaminan kebersihan sarana, prasarana, peralatan,
dan lingkungannya;

d) penjaminan kecukupan air bersih;

e) penjaminan kesehatan dan kebersihan personel,;
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f) pengurangan penderitaan hewan potong ketika dipotong;

g) penjaminan penyembelihan yang halal bagi yang
dipersyaratkan dan bersih;

h) pemeriksaan sertifikat halal bagi yang dipersyaratkan;

i) pemeriksaan kesehatan jeroan dan karkas setelah hewan
potong dipotong;

j) pencegahan tercemarnya karkas, daging, dan jeroan dari
bahaya biologis, kimiawi, dan fisik;

k) pelaksanaan pengujian kesehatan dan keamanan jeroan
dan karkas;

l) penerapan penanganan karkas dan jeroan yang baik;

m) pemeriksaan stempel karkas, label pada jeroan, dan
surat keterangan kesehatan daging.

Tugas pengawas kesmavet di tempat pengolahan/pasca

panen pangan asal hewan, meliputi:

a) kebersihan sarana, prasarana, peralatan, dan
lingkungannya;

b) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

c) kesehatan dan kebersihan personel;

d) pencegahan tercemarnya pangan asal hewan oleh bahaya
biologis, kimiawi, dan fisik;

e) pelaksanaan pengujian kesehatan, keamanan, dan
keaslian produk pengolahan/pasca panen pangan asal
hewan;

f) penerapan cara produksi produk pengolahan/pasca
panen pangan asal hewan yang baik;

g) pemeriksaan label produk pengolahan/pasca panen
pangan asal hewan; dan

h) pemeriksaan sertifikat veteriner dan sertifikat halal bagi
yang dipersyaratkan.

Tugas pengawas kesmavet dalam tempat produksi produk

hewan non-pangan, meliputi :

a) kebersihan sarana, prasarana, peralatan, dan
lingkungannya;

b) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

c) kesehatan dan kebersihan personel;

6 \ Pedoman Pengawasan Kesehatan Masz;amﬁar Veteriner

d) pencegahan tercemarnya produk hewan non-pangan oleh
bahaya biologis, kimiawi, dan fisik; dan

e) pemeriksaan sertifikat veteriner dan label produk hewan
non-pangan.

0) Tugas pengawas kesmavet di tempat pengumpulan produk

hewan (gudang/ruang beku dan gudang dingin/kering), dan

tempat penjualan (pasar tradisional, pasar swalayan, toko,

dan kios), meliputi:

a) kebersihan sarana, prasarana, peralatan, dan
lingkungannya;

b) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

¢) kesehatan dan kebersihan personel;

d) pencegahan tercemarnya produk hewan oleh bahaya
biologis, kimiawi, dan fisik yang berasal dari petugas,
alat, dan proses produksi;

e) pemisahan produk hewan yang halal dari produk hewan
atau produk lain yang tidak halal;

f) suhu ruang tempat penampungan/pengumpulan, dan
penyimpanan produk hewan yang dapat menghambat
perkembangbiakan mikroorganisme;

g) pemisahan produk hewan dengan komoditas selain
produk hewan;

h) pemeriksaan label produk hewan; dan

i) pemeriksaan sertifikat veteriner dan sertifikat halal bagi
yang dipersyaratkan.

—_

7) Tugas pengawas kesmavet saat pengangkutan produk

hewan:

a) kebersihan alat angkut;

b) pencegahan tercemarnya produk hewan dari bahaya
biologis, kimiawi, dan fisik;

c) pemisahan produk hewan yang halal dari produk hewan
atau produk lain yang tidak halal;

d) suhu ruang alat angkut produk hewan yang dapat
menghambat perkembangbiakan mikroorganisme; dan

e) pemeriksaan sertifikat veteriner dan label produk.
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b. Kewajiban
Kewajiban yang harus dipenuhi pengawas kesmavet, yaitu:
1) menyusun rencana program kerja tahunan pengawasan

4. Penunjukan dan Pemberhentian
a. Penunjukan dan Pemberhentian

unit usaha produk hewan secara rinci;

2) melakukan penilaian terhadap unit usaha produk hewan
sesuai rencana program pengawasan kesmavet;

3) menyusun dan menyerahkan laporan hasil pengawasan
kesmavet sesuai dengan jadwal dan ketentuan; dan

4) melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil pengawasan
kesmavet.

Pengawas kesmavet ditunjuk dan diberhentikan oleh pejabat
yang berwenang sesuai dengan kedudukannya, sebagai
berikut:

1) Tingkat pusat oleh Direktur Kesehatan Masyarakat
Veteriner atas nama Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan;

2) Tingkat ©provinsi oleh Kepala Dinas Provinsi yang
membidangi fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner atas

c. Wewenang nama Gubernur;

Dalam  melaksanakan  tugasnya  pengawas  kesmavet 3) Tingkat kabupaten/kota oleh Kepala Dinas Kabupaten/Kota
mempunyai wewenang sebagai berikut: yang membidangi fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner
1) memasuki setiap unit usaha produk hewan; atas nama Bupati/Walikota.
2) menunda atau menghentikan proses produksi;
3) mengambil contoh dan memeriksa produk hewan yang . Syarat Pemberhentian

dicurigai membawa atau mengandung bahaya biologis, Pemberhentian pengawas kesmavet dapat dilakukan apabila:

kimiawi, dan/atau fisik; 1) alih tugas/mutasi;
4) memeriksa dokumen atau catatan terkait dengan proses 2) berafiliasi dengan unit usaha produk hewan;

produksi; 3) melakukan tindakan yang bertentangan dengan tugas dan
5) menunda atau menghentikan alat angkut produk hewan kewajiban;

yang dicurigai membawa atau mengandung bahaya biologis, 4) mengundurkan diri sebagai pengawas kesmavet.

kimiawi, dan/atau fisik;
0) memberikan saran perbaikan terhadap kekurangan atau B. Pengawasan Kesmavet

penyimpangan yang ditemukan di wunit usaha produk 1. Penyusunan Rencana Program

hewan; dan - .

) Pengawas Kesmavet wajib menyusun rencana program Kkerja
7) mengusulkan sanksi/teguran. o
tahunan pengawasan kesmavet yang meliputi:
. a. Objek/Fokus Pengawasan
3. Atribut

Pengawasan dilakukan terhadap cara-cara yang baik di unit
usaha, keamanan dan mutu produk hewan, dokumen, dan
informasi label sesuai dengan standar.
b. Lokasi Pengawasan
Pengawasan unit usaha produk hewan dilakukan pada:
1) Tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu;
2) Tempat budidaya unggas petelur dan produksi telur;
3) Rumah Potong Hewan;

a. Surat Keputusan (terlampir)
b. Tanda Pengenal (terlampir)
c. Peralatan
1) Dokumen pengawasan kesmavet
2) Peralatan pengambilan contoh
3) Peralatan penyimpanan contoh
4) Alat uji cepat (screening rapid test)
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4) Tempat produksi pangan asal hewan lainnya;

5) Tempat produksi produk hewan non-pangan;

6) Tempat pengumpulan dan penjualan; dan

7) Pengangkutan.

Menyusun daftar unit usaha produk hewan di wilayah kerja.
Menentukan lokasi dan jumlah unit usaha yang diawasi sesuai
prioritas.

. Menyusun jadwal pelaksanaan pengawasan kesmavet.

Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) pengawasan
kesmavet.
Rencana kerja pengawasan kesmavet tersebut disusun sesuai
dengan format yang terlampir dan diserahkan pada kepala
dinas yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner.

2. Pengawasan Berbasis Laporan Masyarakat

a.

Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi Kesmavet
membentuk atau memobilisasi Unit Respon Cepat untuk
menindaklanjuti laporan masyarakat;

. Unit Respon Cepat melakukan inspeksi ke unit usaha yang

dilaporkan untuk mengidentifikasi dan memverifikasi
temuan/penyimpangan terkait laporan yang disampaikan;;
Jika tidak ada temuan, Unit Respon Cepat membuat laporan
hasil inspeksi kepada dinas kabupaten/kota;

. Jika ada indikasi kesesuaian dalam hal temuan

penyimpangan, maka dilakukan investigasi penelusuran
kembali;

Petugas juga dapat melakukan pengambilan contoh untuk
tujuan uji konfirmasi laboratorium terhadap produk hewan
jika dibutuhkan;

Unit Respon Cepat melakukan koordinasi dengan dinas
provinsi atau dengan stakeholders terkait sebagai respon
tindak lanjut yang dibutuhkan sementara, pembinaan tetap
dilakukan terhadap unit usaha yang diinspeksi;

. Penindakan terhadap unit usaha dilakukan oleh Penyidik

Pegawai Negeri Sipil (PPNS) jika hasil wuji konfirmasi
menyatakan positif adanya penyimpangan.
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3. Pelaksanaan
a. Koordinasi

Pengawas Kesmavet di tingkat pusat, provinsi, dan/atau
kabupaten/kota melakukan koordinasi dengan unit usaha
produk hewan dan/atau instansi terkait sebelum melakukan
pengawasan.

. Pendekatan

Pengawas Kesmavet melakukan pengawasan dan penilaian
terhadap produk hewan melalui wawancara, verifikasi
dokumen, dan observasi langsung unit usaha produk hewan
yang dituangkan ke dalam formulir pengawasan (terlampir).
Jika terdapat temuan atau kecurigaan dalam pengawasan,
Pengawas Kesmavet dapat melakukan pengambilan contoh
untuk tujuan pengujian laboratorium.

. Pelaporan Hasil

1) Pengawas Kesmavet wajib menyusun laporan hasil
pelaksanaan pengawasan yang telah dilakukan kepada
pimpinan instansi masing-masing.

2) Dinas kabupaten/kota wajib mengirimkan laporan hasil
pengawasan kesmavet kepada Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner dengan tembusan ke dinas provinsi
yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner
secara berkala setiap 3 (tiga) bulan. Laporan hasil
pelaksanaan pengawasan disusun berdasarkan format yang
terlampir dan dikirimkan kepada Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner melalui e-mail
kesmavet@pertanian.go.id.

3) Jika ditemukan penyimpangan yang dapat membahayakan
kesehatan manusia, laporan disampaikan segera ke dinas
provinsi yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner dengan tembusan Direktur Kesehatan Masyarakat
Veteriner.
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C. Pembinaan dan Pengawasan Pengawas Kesmavet

1.

Pembinaan

Pembinaan Pengawas Kesmavet dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan bersama Badan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian secara berkala.

. Pengawasan

Pengawasan terhadap Pengawas Kesmavet dilakukan oleh dinas
provinsi yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner
berdasarkan evaluasi laporan berkala hasil pengawasan atau
inspeksi terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Pengawas
Kesmavet secara langsung sewaktu-waktu.

D. Monitoring dan Evaluasi Pengawas Kesmavet

Dilakukan oleh pengawas kesmavet tingkat pusat, dengan:

1.

Menilai performa dan kinerja pengawas kesmavet di provinsi dan
kabupaten/kota.

. Menilai pelaporan hasil pengawasan dari provinsi dan

kabupaten/kota.

. Mengevaluasi temuan hasil pengawasan dan menyusun

rekomendasi.
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BAB III
PENUTUP

Pedoman ini bersifat dinamis dan akan disesuaikan kembali sesuai
dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta
kebutuhan masyarakat.



LAMPIRAN

Lampiran 1

Menimbang

Mengingat

Surat Keputusan Pengawas Kesmavet

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PROVINSI........
NOMOR :
TENTANG

PENGAWAS KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

ous

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA KUASA
KEPALA DINAS .....ccoooiiiiiiiiienae. PROVINSI.......

bahwa produk asal hewan yang terdiri dari pangan asal hewan
(daging, susu, telur, dan produk olahannya) dan produk hewan non
pangan (bulu, kulit, tanduk, dan sebagainya) berpotensi sebagai media
pembawa agen penyakit hewan yang dapat menular kepada manusia
(zoonosis);

bahwa produk hewan, khususnya pangan asal hewan, juga bersifat
mudah rusak (perishable foods) sehingga apabila penanganannya
tidak sesuai dengan persyaratan teknis Kesehatan Masyarakat
Veterniter (Kesmavet), dapat mengganggu kesehatan manusia dan
mengancam Kkelestarian sumber daya hewan di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

bahwa dalam rangka menjamin produk hewan yang beredar di
masyarakat memenuhi kriteria Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH),
maka diperlukan pengawasan teknis di bidang Kesehatan Masyarakat
Veteriner (Kesmavet) pada seluruh rantai mulai dari rantai produksi,
sampai rantai peredaran produk hewan baik di tingkat budidaya,
produsen, distributor, sampai tempat pemasaran;

bahwa untuk melakukan pengawasan diperlukan tenaga pengawas
yang kompeten yang telah Ilulus pelatihan baik teknis maupun
administratif serta mengetahui peraturan dan perundangan yang
berlaku dalam pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
(Kesmavet);

bahwa untuk melaksanakan tugasnya sebagai Pengawas Kesmavet
perlu ditetapkan dengan SK Kepala Dinas.....

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan,
Ikan, dan Tumbuhan;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan jo Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
Pangan;
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

10.

11.

12.

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan,
Mutu, dan Gizi Pangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintah, antara Pemerintah, Pemerintah daerah Provinsi,
dan Pemerintah daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan
Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 381/Kpts/OT.140/10/2005
tentang Pedoman Sertifikasi Nomor Kontrol Veteriner Unit Usaha
Pangan Asal Hewan,;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14/Permentan/OT.140/2/2008
tentang Pedoman Pengawasan dan Pengujian Keamanan dan Mutu
Produk Hewan,;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 34/Permentan/OT.140/7/2016
tentang Pemasukan Karkas, Daging, Jeroan, dan atau Olahannya ke
dalam Wilayah Negara Republik Indonesia.

MEMUTUSKAN:

Pengawas Kesehatan Masyarakat Veteriner terdiri dari Dokter Hewan
yang telah mengikuti Pelatihan Pengawas Kesmavet tercantum dalam
lampiran Keputusan ini telah lulus pelatihan Pengawas Kesmavet dan
ditetapkan sebagai Pengawas Kesmavet serta berhak memperoleh
Tanda Pengenal Pengawas Kesmavet yang ditandatangani oleh Kepala

Pengawas Kesmavet sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU
mempunyai tugas dan wewenang melakukan pengawasan di wilayah
kerjanya sesuai perundangan yang berlaku.

Pengawas Kesmavet sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU
dapat diberhentikan apabila alih tugas/mutasi, berafiliasi dengan
produsen, melakukan tindakan yang bertentangan dengan tudas dan
wewenangnya serta mengundurkan diri sebagai Pengawas Kesmavet.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada diktum
KEDUA. Pengawas Kesmavet harus menyampaikan laporan berkala
kepada Kepala Dinas...... dan menyampaikan salinannya kepada
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Cq Direktur
Kesehatan Masyarakat Veteriner.

Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, maka akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : ..................
Pada Tanggal : 2018

KEPALA DINAS.........coccevenns
PROVINSI.......cooviiiiiiiiiinne.
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Lampiran 1 : Keputusan Kepala Dinas................

Nomor
Tanggal :
Tentang : Penunjukan Pengawas Kesmavet
PENGAWAS KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER
No Kab/Kota Nama NIP

Ditetapkan di
Pada tanggal : 2018

KEPALA DINAS.......cocoevviviiininnn.
PROVINSI......ccoiiiiiiiiiin,
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Lampiran 2 Tanda Pengenal Pengawas Kesmavet

PENGAWAS
Kesehatan Masyarakat Veteriner

No. ..

Nama
NIP. L.
Wilayah Kerja : .

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 95 Tahun 2012

Ditugaskan untuk melakukan pengawasan di
tingkat budidaya hewan, pemerahan, produksi telur,
rumah potong hewan, tempat produksi pangan asal
hewan lainnya, tempat produksi produk hewan non
pangan, tempat pengumpulan dan penjualan, serta
pengangkutan.

Diberikan wewenang untuk memasuki lokasi,
menunda atau menghentikan proses produksi dan
alat angkut, mengambil contoh produk hewan untuk
pengujian, memeriksa dokumen/catatan terkait,
memberikan saran perbaikan, dan mengusulkan
sanksi atau teguran.

Tanda pengenal ini berlaku mulai tanggal
ditetapkan, akan ditinjau kembali sesuai ketentuan
yang berlaku.

......... pevererienenen. 2018
Kepala Dinas.
Kab./Kota.................
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Lampiran 3 Kurikulum Bimbingan Teknis Pengawas Kesehatan
Masyarakat Veteriner

Topik kurikulum Jam Cakupan substansi
Dasar peraturan & definisi
Kebijakan Ruang lingkup, tugas, kewajiban, &
Pengawasan kewenangan Pengawas Kesmavet
Keamanan Produk 5 | Peran dalam penjaminan keamanan
Hewan dan Unit produk hewan
Usaha Produk Arah kebijakan nasional & indikator
Hewan kinerja pengawasan keamanan produk
hewan & unit usaha produk hewan
Sertifikasi penerapan HS (NKV)
Titik kendali kritis
Penyimpanan, distribusi, & penerapan
Praktik-praktik rantai dingin
yang baik & Sistim Higiene personal
Kea.man.an Pangan 2 Penerapan biosekuriti
di Unit Usaha
Produk Hewan Desain struktur & sapras UPH
Pengendalian hama
Penanganan limbah
Pengemasan & pelabelan
Perkembangan global & tantangan
nasional
Sistim keamanan pangan
Monitoring & surveilans keamanan
Sistim Pengawasan produk hewan
Keamanan Produk 2

Hewan Nasional

Pengawasan peredaran & lalu lintas
produk hewan

Pengawasan unit usaha produk hewan

Pedoman pengawasan Kesmavet

Pengawasan berbasis pengujian

. . . /
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Topik kurikulum Jam Cakupan substansi
Isu perdagangan global & dampak
nasional
Penerapan aturan Remahaman terkait WTO, OI'E, CAC
Pemasukan dan (international standards bodies)
Pengeluaran Produk 2 Prosedur pemasukan produk hewan
Hewan dari dan ke Prosedur pengeluaran produk hewan
dalam NRI Persyaratan sanitary pemasukan &
pengeluaran produk hewan
Konsep penilaian risiko & ALOP
Pengertian kesejahteraan hewan
Prinsip kesejahteraan hewan & penilaian
Kebijakan dan penerapan di unit usaha
Penerapan Penerapan kesejahteraan hewan di
Kesejahteraan 2 peternakan dan penampungan
Hewan Penerapan kesejahteraan hewan di
transportasi
Penerapan kesejahteraan hewan di
rumah potong
Kebijakan dan Foodborne zoonotic
Penerapan Konsep analisis risiko keamanan pangan
Pencegahan 2 Pencegahan penularan zoonosis di unit
Penularan Zoonosis usaha produk hewan
di Unit Usaha Pemeriksaan AM/PM di rumah potong
Produk Hewan - ;
Surveilans zoonosis
Pengambilan data dasar unit usaha
produk hewan
Penjelasan Pedoman Penyusunan dan pengajuan rencana
Pengawasan program pengawasan kesmavet
Kesmavet & Tata Koordinasi pelaksanaan pengawasan
Cara Pengisian 2 kesmavet di tingkat pusat, provinsi dan

Perangkat Ceklis
Pengawasan Unit
Usaha

kabupaten/kota

Prosedur pengawasan kesmavet

Penerapan pedoman pengawasan
kesmavet

Pelaporan hasil pengawasan kesmavet

Topik kurikulum Jam Cakupan substansi
Praktik pemalsuan & penyimpangan
Praktik Pemalsuan- produk hewan
Penyimpangan Regulasi & ancaman sanksi terkait
Produk Hewan dan 2 pelanggaran
Peran PPNS dalam Peran PPNS dalam penindakan
Penindakan Rantai koordinasi pembinaan &
penindakan
Kebijakan & Sistem pengawasan lalu
Penerapan Sistem lintas hewan & produk hewan di
Pengawasan Lalu- stasiun/instalasi karantina
lintas Hewan dan Peran BARATAN dalam pengawasan lalu
Produk Hewan di 1 lintas produk hewan
Pintu Masuk Sinergitas koordinasi peran karantina &
Wilayah NRI dan pengawasan kesmavet di daerah
Antar Pulau Isu-isu pelanggaran terkait pengawasan
lalu lintas produk hewan
Penerapan Sistem pengawasan lalu
Penerapan Sistem lintas hewan & produk hewan antar
Pengawasan Lalu- Daerah
lintas Hewan dan 1 Peran Dinas Propinsi & Kab/Kota dalam
Produk Hewan antar pengawasan lalu lintas produk hewan
Daerah Sinergitas koordinasi antar sektor dalam
pengawasan kesmavet di daerah
Kebijakan pengawasan peredaran
produk hewan olahan
Penerapan Si
istem keamanan pangan terpadu
Pengawasan 1 -
Keamanan Pangan Konsep pedoman pengawasan pangan di
Terpadu BPOM, . .
Rantai koordinasi pengawasan
keamanan produk hewan di daerah
Penyusunan Menyusun rencana kerja pengawasan
Rencana Kerja 1 d :
an tentative pelaksanaan tahunan
Pengawasan
Simulasi Penerapan . 1 d mulasi
Pengawasan Unit Kunjungan lapang dan simulasi
9] penerapan pengawasan unit usaha

Usaha (praktik
lapang)

produk hewan
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Lampiran 4 Format Rencana Kerja Pengawasan Kesmavet
Lampiran 5§ Sistem Pengawasan Berbasis Laporan Masyarakat/
Inspeksi Medadak Rutin

RENCANA KERJA PENGAWASAN KESMAVET

No. Registrasi Pengawas
Nama Petugas
Nama Instansi

Target Target Pelaksanaan

Priori Target

rioritas Nama
No Jenis . Alamat | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Keterangan

Unit Unit Laporan Masyarakat/

h Usaha R )
- Usaha Sidak Rutin
2.
3. h
Unit Respon Cepat(Lapang)

' !

Temuan Tidak ada Temuan

: '

L

Lapor

(Nama Petugas) Uji Konfirmasi Telusur Balik
22 %‘ Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
r v v
Lsboratorium ¢ Pembinaan Penindakan
Lapor PPNS

S

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner

/23



Lampiran 6 Panduan Teknis Umum Pengawasan Kesmavet di Unit
Usaha

a. Untuk melakukan pengawasan unit usaha, tersedia 12 checklist
yaitu:
1) Checklist tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu
2) Checklist tempat penampungan susu
3) Checklist budidaya unggas petelur dan produksi telur konsumsi
4) Checklist tempat pengepul telur
5) Checklist Rumah Potong Hewan Ruminansia
6) Checklist Rumah Potong Hewan Unggas
7) Checklist Rumah Potong Hewan Babi
8) Checklist tempat pengolahan pangan asal hewan
9) Checklist tempat pengolahan produk hewan non-pangan
10) Checklist gudang penyimpanan
11) Checklist tempat penjualan
12) Checklist pengangkutan produk hewan

b. Sebelum dilaksanakan pengawasan, Pengawas Kesmavet membuat
daftar seluruh unit usaha yang termasuk dalam lokasi pengawasan
kesmavet di dalam wilayah Kabupaten/Kota.

c. Pengawas Kesmavet membuat rencana pengawasan kesmavet sesuai
dengan format yang tersedia di Lampiran 4 untuk disetujui oleh
Kepala Dinas yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner.

d. Pengawas Kesmavet melakukan koordinasi dengan unit usaha untuk
pelaksanaan pengawasan kesmavet.

e. Pengawas Kesmavet menyiapkan atribut pengawasan kesmavet,
yaitu tanda pengenal pengawas kesmavet, formulir checklist,
peralatan pengambilan contoh, peralatan penyimpanan contoh, dan
peralatan uji cepat.

f. Setelah melakukan pengawasan, checklist hasil pengawasan
kesmavet dibuat salinan rangkap. Salinan diberikan ke unit usaha
dan dokumen asli untuk arsip dinas.

g. Hasil pengawasan kesmavet dikompilasi dalam tabel laporan tiga
bulanan sebagaimana yang tersedia di Lampiran 19.
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h. Laporan pengawasan kesmavet dikirimkan secara berkala setiap tiga

bulan ke Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner melalui e-mail
kesmavet@pertanian.go.id dan ditembuskan ke Dinas Provinsi yang
membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner.

Jika ditemukan penyimpangan di unit usaha yang perlu dilakukan
tindakan, laporan disampaikan ke dinas provinsi yang membidangi
fungsi kesehatan masyarakat veteriner dengan tembusan Direktur
Kesehatan Masyarakat Veteriner.

Jika ada laporan penyimpangan di unit usaha dari masyarakat,
maka dilakukan inspeksi mendadak oleh Unit Respon Cepat ke unit
usaha yang dilaporkan.

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner / 25



Lampiran 7 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Budidaya Hewan Perah dan Pemerahan Susu

Logo Telp. oo,
Dinas Fax. oo

WeEDSIte: it

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

Apakah pemberian
pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Budidaya Hewan Perah dan Pemerahan Susu)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Kapasitas Pemeliharaan (maks/saat ini)
Wilayah Peredaran

: lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ ekspor

Apakah area peternakan
dirancang untuk
mencegah/membatasi akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap manusia,
kendaraan, dan ternak yang
masuk?

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara
untuk karantina hewan baru?

Apakah sarana dan prasarana
pemeliharaan memenuhi/
memadai sesuai kapasitas?

10.

Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan susu
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas?

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

11.

Apakah prosedur
pemeliharaan hewan
menerapkan prinsip-prinsip
kesejahteraan hewan?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah lalu lintas hewan
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

12.

Apakah metode pemerahan
memperhatikan kebersihan
ambing?

4. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

13.

Apakah ada penanganan
terhadap susu mastitis atau
susu dari hewan yang sedang
dalam pengobatan?
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14.

Apakah dilakukan program
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

pemeliharaan kebersihan 1. Catatan :
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

15. Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

16. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

17. Apakah ada prosedur

penanganan terhadap hewan 2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :
yang mati?

18. Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

19. Apakah ada
pengawasan/pembinaan
yang dilakukan oleh petugas
dinas berwenang secara
berkala?

Cap Unit Usaha

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha
1.
2.
3.
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Panduan Checklist

Tempat Budidaya Hewan Perah
dan Pemerahan Susu

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?
Keterangan:
Apakah sudah memiliki Tidak LU  Dalam Proses @
sertifikat NKV? TIDAK - Belum diproses
Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
‘ Keterangan;
“ + ada Bukti |
Ditanyakan bulkti Lanjut No. 3
sertifikat NKV
Keterangan:
‘ * Tidak ada Bukti
Ditanyakan kapan - Keterangan:
teralkhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun) *—

surveilans NKV

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin

usaha yvang diterbitkan m C;ﬁ;:;‘{g
oleh pemerintah daerah e

Centang Keterangan:

usaha
Keterangan:
‘ * ada Bukti
“ * Masa Berlaku

Ditanyakan bukti
berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku « Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku
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3.

Apakah lalu lintas
hewan dilengkapi
dengan Sertifikat
Veteriner?

Apakah lalu lintas hewan dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Centang
TIDAK

Lanjut No. 4

oo
by SV hewan yang @
datang o [ra— Keterangan:
.. * Periksa dokumen
, SV
*Waktu penerimaan
SV hewan dijual e Tidak dan PEOGICHIEL.
', atau yang dikirim terakhir (tanggal,
Lo tias o “ - a— bulan, tahun)
-~
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6. Apakah area peternakan dirancang untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Ohservasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar m
masuknya hewan dan manusia
i Keterangan:

+ Jenis pagar atan
:mhﬁf g » * fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan

keluar masuknya hewan

‘ dan manusia
Keterangan:

Lanjut No. 7

adanya fasilitas tersebut Keterangan:
Berhasil

Observasi apakah akses m Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan I

4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?
Centang
TIDAK
Apakah ada dokter Kleterangan:
=R .Smp% yané; }(Jiertanggung
- jawab terhadap
f:él:i.:ggun impals e kesehatan ternak
Lanjut No. 5
- JhCoR
Keterangan:
Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?
5.  Apakah pemberian pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?
Keterangan:
Centang Siapa yang
—’m TIDAK mengatur '
pemberian obat
Apakah pemberian
pengobatan di
bawah
pengawasan
dokter hewan?
Centang
— v k2
L e

7. Apakah dilakukan prosedur biosekuriti terhadap
manusia, kendaraan, dan ternak yang masuk?

32 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

Apakah dilakukan prosedur
hiosekuriti terhadap
manusia, kendaraan, dan
ternak yang masuk?

$

SOP biosekuriti

‘ Centang
‘ TIDAK

=)
&

Centang
YA

Keterangemn:
—.m Tidak
dilaksanakan

Observasi pelaksanaan
kegiatan biosekuriti

Pedoman
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Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan
sementara?

karantina hewan baru?

8. Apakah terdapat tempat penampungan sementara untuk

Centang
B TIDAK

¥

Lanjut No. 9

s

Keterangan:
Kapasitas penampungan

10. Apakah sarana dan prasarana penyimpanan susu

Centang

TIDAK

¥

memenuhi/memadai sesuai kapasitas?

Keterangan:
Apalkah nnit 1. Deskripsi sarana yang
memiliki kapasitas digunakan .
yang cukup? 2. Rata-rataproduksi susu dan ®" [ELLIS CARE S

kapasitas penyimpanan
maksimal

3. Observasi kesesuaian jumlah
dan kapasitas proyimpanan

t

Apakah unit

yang cukup?

memiliki kapasitas

9. Apakah sarana dan prasarana pemeliharaan
memenuhi/ memadai sesuai kapasitas?

Centang
o TIDAK

Keterangan:

1. Identifikasi jenis kandang
pemeliharaan

2. Jumlah kandang

dipelihara di peternakan

1

L d  Lanjut No. 10
3. Jumlah hewan yang dapat | i

11. Apakah prosedur pemeliharaan hewan menerapkan prinsip-
prinsip kesejahteraan hewan?

Kepadatan hewan? Centang
{Adanya SOP, observasi) TIDAK
-
Pemberian pakan
dan minum sesuai
kebutuhan?

Observasi kondisi
ketersediaan —
pakan dan

kondisi ternak

Lanjut No. 12
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12. Apakah metode pemerahan memperhatikan
kebersihan ambing?

Apakah metode pemerahan
mem perhatikan
kebersihan ambing?

Keterangan:
5 1. Observasi cara pemerahan
2. Metode yang digunakan
Apakah pemerah

membersihkan tangan sebelum Tidak
melakukan pemerahan?

Keterangan:

u Kebersihan personal apa saja
yang dilakukan?

Apakah ambing dibersihkan

sebelum dan setelah
pemerahan?

Centang
TIDAK

!

Lanjut No. 13

i

Keterangan:

Metode pembersihan
ambing

Apakah dilakukan teat
dipping?

i

14. Apakah dilakukan program pemeliharaan kebersihan
saranadan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP

pemeliharaan kebersihan sarana dan m
prasarana

Keterangan: Kondisi

K ) Kebersihan unit
eterangan: e

+ frekuensi pemeliharaan

YA kebersihan

* Metode yang digunakan

Keterangan:

Keterangan:
Bersih

i m Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No, 15
prasarana pada saat kunjungan l

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

‘ m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘
ada

13. Apakah ada penanganan terhadap susu mastitis atau
susu dari hewan yang sedang dalam pengobatan?

Centang
TIDAK
Penanganan |
terhadap susu
mastitis atau ° '
hewan dalam Lanjut No. 14
masa pengobatan? o

1

Keterangan:

1. Deskripsikan penanganan susu

2. Apakah tempat penampungan
dan peralatan yang digunakan
dibedakan?

3. Apakah sapi mastitis diperah
teralchir?
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15. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasaranauntuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cucl tangan atau bagian Keterangan:
tubuh lainnya yang mudah diakses? + Tolcass Lanjut No. 16
* Barana 1 il

Keterangan: Centang
Apakah dilengkapi . +———— /Ceplang
Fa——— Ada atan tidak ada !g;&
# Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:
Ya *APD yang digunakan?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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16. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program Cents
« entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

u m Ditanyakan SOP pengendalian
— S

dilakukan secara _,“ » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan

pelaksanaan pengendalian
hama.

hama dan serangga di unit
I usaha tersebut
YA * Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [  Lanjut No.17
pelaksanaan

‘ pengendalian hama.

Ditanyakan apakah
rogram

;’;ensg:,n daliao hatha Keterangan, tanyakan:
dan serangga o * Bukti kontrak

18. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

=)
$ o

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Apakah ada SOP
dalam pengolahan = @ Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 19

pengolahan
‘ — * Pemanfaatan limbah
i Keterangan:
Obesrvasi Tidak dilakukan

pengolahan imbah
dan pemanfaatan =i

Keterangan: Centang
L Koo o Geta

17. Apakah ada prosedur penanganan terhadap
hewan yang mati?

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap m Centang
hewan yang mati? TIDAK

§ =

Apakah ada SOP
penanganan
hewan yang
mati?

e

=

A

Lanjut No.18

38 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

19. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
vang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

pertemuan

dengan petugas

dinas daliam satu Keterangan: SELESAI

tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan .
(tanggal, bulan, tahun)

&

. Keter. '
Apakah rutin SRR AER

¢ o
illiand ' Frekuensi pertemm ian
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan vang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

Lampiran 8 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat

Penampungan Susu

Logo Telp. coeeeiiie
Dinas Fax. oot

WebSIte: i
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Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Gudang Tempat Penampungan Susu)

Nama Unit Usaha PPN
Alamat Unit Usaha PN
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ........c.cociiiiiiiiiiiiiiiin,
Alamat Kantor Pusat L e
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat L e
Penanggung Jawab Teknis
No. Telp Penanggung Jawab Teknis N
Tahun Operasional PPt

Kapasitas Penampungan (maks/saat ini) @ ........c.cceeeeeee. f
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha yang
diterbitkan oleh pemerintah
daerah?

2. Apakah sudah memiliki sertifikat
NKV?

3. Apakah ada pendataan sumber
susu?

4. Apakah susu yang dikirim
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?
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Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah area penampungan
didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan
atau manusia dari luar?

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas penampungan susu?

Apakah memiliki sarana
penyimpanan suhu dingin?

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian
laboratorium terhadap susu
secara berkala?

Jika pengujian dilakukan di unit
usaha ini, apakah instrumen uji
dikalibrasi secara berkala?

10.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana
dan prasarana (sanitasi)?

11.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

12.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

13.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

14.

Apakah ada
pengawasan/pembinaan yang
dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

42
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Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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Panduan Checklist

Tempat Penampungan Susu

£

=.

Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Centang - Dalam Proses @
TIDAK
- Belum diproses

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin Cont
usaha yang diterbitkan m ’I?I‘ll) :;{g
oleh pemerintah daerah

Centang Keterangan

: usaha
Keterangan:
“ * ada Bukti
Ditanyakan bulkti * Masa Berlaku

berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku « Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?
Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
Keterangan:
lz) ada Bt ‘
Ditanyakan bukti Lanjut No. 3
sertifikat NKV
Keterangan:
* Tidak ada Bukti
Dntany: akan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun) ®—"""
surveilans NKV
3. Apakah ada pendataan sumber susu?
Apakah ada pendataan Cen ta“g

sumber susu?

3

Ditanyakan bukti
catatan sumber
susu?

TID AK

Keterangan:

Walttu pencatatan data
terakhir

(tanggal, bulan, tahun)

44 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyamkar Veteriner

NN

4

45



4. Apakah susu yang dikirim dilengkapi dengan

Sertifikat Veteriner?
Apakah susu yang
dikirimkan dilengkapi Tidak C,F I‘g:;‘(g
dengan Sertifikat 5
Veteriner?

Centang Lanjut No. 5
n

Keterangan:

+ ada Bukti
* Waktu pengiriman susu terakhir

. . dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
Ditanyakan bukti

berupa SV susu
Keterangan:
m - Tidak ada Bukti
* Waktu pengiriman susu terakhir

yang dilarimkan
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

6. Apakah sarana dan prasarana sesuai kapasitas
penampungan susu?

Centang

TIDAK

Keterangan:
Apakeabnnit 1. Deskripsi sarana yang
memiliki kapasitas digunakan \
yang cukup? L 2. Rata-ratajumlah susuyang  ® "L LIS LAV

masuk dan keluar tempat
penampungan per hari?

3. Observasi kesesuaian jumlah
dan kapasitas penampungan

5. Apakah area penampungan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang

masuknya hewan dan manusia

= Keterangan:

+ Jenis pagar atau

TIDAK

e’;:“ By, * fasilitas lain yang
mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan ki i LI
l dan manusia
Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan
adanya fasilitas tersebut Kete.farfgan:
Berhasil

7. Apakah memiliki sarana penyimpanan suhu dingin?

Apakah memiliki sarana
penyimpanan suhu Centang
dmgm ? TIDAK
Apa.kah sarana m:
penyimpanan
memiliki regulator Keterangaﬂ 2

suhu? * Jenis , jumlah,
kapasitas Lanjut No.8
penyvimpanan

_J\pakah I Keterangan:

regulator suhu Walktu kalibrasi O |
rutin el DEEL —> aﬁrﬂ‘ »>—
dikalibrasi? 3

' (tanggal, bulan, tahun)
. — )
Apakah ada

pencatatan suhu  &—— Keterangen:
secara rutin? SEE—— ) )
Bukti pencatatan suhu
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8. Apakah ada pemeriksaan /pengujian
laboratorium terhadap susu secara berkala?

Apakah ada

pemeriksaan/ pengujian o
laboratorium secara i
berkala?

bulan, tahun)

@ Keterangan:
* Frekuensidan metode
SOP pengambilan sampel
pengambilan + Jenis uji Lanjut No. 9
sampe'l. dan + Instansi vang
pengujian melaksanakan pengujian
‘ Keterangan:
Tidak ada dokumen
Lihat
dokumen Keterangan: o
hasil up Waktu Ferakhir o—p &W -
pengujian (tanggal, k

10. Apakah dilakukan program pemeliharaan kebersihan
saranadan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi

K _ Kebersihan urat
eterangan: idaHA
‘Centang + frekuensi pemeliharaan
YA kebersihan
* Metode yang digunakan
‘ m Keterangan: v
Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No, 11
prasarana pada saat kunjungan
Keterangan: — .
Bersih

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahiun)

‘ m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘
ada

9. Jika pengujian dilakukan di unit usaha ini,
apakah instrumen uji dikalibrasi secara berkala?

Apakah instrumen uji
dikalibrasi secara Cf S)tz;(g
berkala?

I —om Keterangan:
SOP kalibrasi Frekuensi
instrumen uji pelaksanaan
—’“ kalibrasi
@ Keterangan:
—-m Tidak ada hasil *——

uji kalibrasi

Keterangan:
Waktu terakhir

' dikalibrasi =
(tanggal bulan,
tahun)

Lihat hasil kalibrasi = @

A

Lanjut No. 10
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11. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

o)
8 = |

Keterangan: m =
Apakah dilengkapi . ————» Centang
Felm——ix: Ada ataun tidak ada @@
a Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung dir1?? Keterangan:
Ya *APD yang digunakan?

Keterangan:
q * Lokasi Lanjut No. 12
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12. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program c
« -entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

u Ditanyakan SOP pengendalian
i hama dan serangga di unit

) usaha tersebut
Centang
YA *+ Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan e d  Lanjut No.13
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program
pengendalian hama Keterangan, tanyakan:
* Bukti kontrak

dan serangga >
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode

perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

14. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
vang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?
D . -

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Walctu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

Apakah rutin { I Retsrmaigan: ~— mm >—

Ty T S Frekuensi pertemuan YA

13. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Cent
pengolahan limbah? m s;;)::(g

$ o

Apakah ada SOP A

dalam pengolahan Keterangan:
Lanjut No. 14

limbah? * Metode pelaksanaan

pengolahan
‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Observasi Tidak dilakukan

pengolahan limbah
dan pemanfaatan
Keterangan: Centang
“ Dilakuken ~ * 0 ¥A

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 9 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Budidaya Unggas Petelur dan Produksi Telur Konsumsi

Logo Telp. oo,

Dinas FaAX. ciiviiiiiieiieiiei e
E-mail: coooiiiiiiii e
Website: ooviiiiiiii

Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

Apakah pemberian
pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan

(Tempat Budidaya Unggas Petelur dan Produksi Telur Konsumsi)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Kapasitas Pemeliharaan (maks/saat ini)
Kapasitas Gudang Telur (maks/saat ini)
Wilayah Peredaran

propinsi/ ekspor

Apakah area peternakan
dirancang untuk

mencegah /membatasi akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap manusia,
kendaraan, dan ternak yang
masuk?

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara
untuk karantina hewan baru?

10.

Apakah sarana dan prasarana
pemeliharaan memenuhi/
memadai sesuai kapasitas?

Aspek parameter Ya Tidak

Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

11.

Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan telur
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas gudang telur?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah lalu lintas unggas
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

12.

Apakah prosedur
pemeliharaan hewan
menerapkan prinsip-prinsip
kesejahteraan hewan?

13.

Apakah penanganan telur
dilakukan dengan baik?

4. Apakah lalu lintas telur
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

14.

Apakah ada penanganan telur
afkir/rusak?
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

. 1. Catatan :
15. Apakah telur dicap atau

memiliki label/informasi?

16. Apakah ada
pemeriksaan/pengujian telur
secara berkala?

17. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

18. Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

19. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

20. Apakah ada prosedur
penanganan terhadap unggas
yang mati?

21. Apakah dilakukan

pengolahan limbah? Cap Unit Usaha

22. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha
1.
2.
3.
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Panduan Checklist

Tempat Budidaya Unggas Petelur
dan Produksi Telur Konsumsi

£

=.

Apakah sudah memiliki

Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
LU Dalam Proses o——
TIDAK *
- Belum diproses

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin Cont
usaha yang diterbitkan m ’I?I‘ll) :;{g
oleh pemerintah daerah

Centang Keterangan:

usaha
Keterangan:
l * ada Bukti
“ * Masa Berlaku

Ditanyakan bukti
berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku « Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

56 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

sertifikat NKV?
Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
‘ Keterangan:
“ + ada Bukti ‘
Ditanyakan bukti Lanjut No, 3
sertifikat NKV
m Keterangan:
‘ * Tidak ada Bukti
Ditanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)
surveilans NKV
3. Apakah lalu lintas unggas dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?
Apakah lalu lintas Cantzoy
unggas dilengkapi m - ;
dengan Sertifikat ]
Veteriner?
YA

v

|

bulan, tahun)

ke lnar

e SV UNGEAS VANG

datang &= *-— Keterangan:

.., * Periksa dokumen
. SV

*Waktu penerimaan

: g dan pengiriman

SV afldr =
g s = """“ terakhir (tangsal,
=%
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4. Apakah lalu lintas telur dilengkapi dengan

Sertifikat Veteriner?
Apakah telur yang
ikt dilenglnpd Tidak anian
dengan Sertifikat 5
Veteriner?

Centang Lanjut No. 5
YA

Keterangan:

+ ada Bukti
* Waktu pengiriman telur terakhir

. . dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
Ditanyakan bukti

berupa SV telur
yang dikarimkan
Keterangan:
m - Tidak ada Bukti
* Waktu pengiriman telur terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

6. Apakah pemberian pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?

Keterangan:
Centang Siapa yang
TIDAK mengatur :
pemberian obat

Apakah pemberian

pengobatan di .

bawah > Lanjut No. 7
pengawasan

dokter hewan?

5. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
B TIDAK

Keterangan:
Siapa yang bertanggung
jawab terhadap
kesehatan ternak

- ek

Keterangan:

Apakah ada dokter

hewan

penanggung jawab
teknis? .

Lanjut No. 6

Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

7. Apakah area peternakan dirancang untuk mencegah /
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau o

fasilitas untuk pencegahan keluar m AN

masuknya hewan dan manusia TIDAK
I Keterangan:

* Jenis pagar atau
eenhn; ® » * fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

l dan manusia
Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan I '

adanya fasilitas tersebut Keter. angen:
Berhasil
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8. Apakah dilakukan prosedur biosekuriti terhadap
manusia, kendaraan, dan ternak vang masuk?

Apakah dilakukan prosedur

biosekuriti terhadap Centang
manusia, kendaraan, dan TIDAK
ternak yang masuk?

SOP biosekuriti m:

[

YA

Keterangan:
—_— Tidak
Observasi pelaksanaan dilaksanakan
kegiatan biosekuriti

10. Apakah sarana dan prasarana pemeliharaan
memenuhi/ memadai sesuai kapasitas?

Centang

9. Apakah terdapat tempat penampungan sementara untuk

karantina hewan baru?

Centang
B TIDAK

Apakah terdapat
sarana tempat

penampungan 1

sementara?

Keterangan:

Kapasitas penampungan

60 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

TIDAK
Keterangan: |
Aok i k. Ser ot
memiliki kapasitas p .
yang cukup? 2. Jumlah kandang Lameend Lanjut No. 11
3. Jumlah hewan yang dapat
dipelihara di peternakan
11. Apakah sarana dan prasarana penyimpanan telur

Apakah unit

memiliki kapasitas

yvang cukup?

memenuhi/memadai sesuai kapasitas gudang telur?

Centang
TIDAK

Keterangan:
Identifikasi kapasitas gudang
dan kesesuaian dengan [ ] Lanjut No. 12

produksi

) |
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12. Apakah prosedur pemeliharaan hewan menerapkan prinsip-
prinsip kesejahteraan hewan?

Kepadatan unggas? Centang
{Adanya SOP, observasi) TIDAK

&

Pemberian pakan Lanjut No. 13
dan minum sesuat
kebutuhan? = =

§ =

Observasi kondisi
ketersediaan o
pakan dan

kondisi ternak

14. Apakah ada penanganan telur afkir/rusak?

Centang
TIDAK

Keterangan:

Apakah ada Perlakuan terhadap telur .
pe::lm.}:lga.rig telur yang afkir/ rusak Lammnd Lanjut No. 15
afkir/rus

Centang
= YA

13. Apakah penanganan telur dilakukan dengan baik?

Kondisi telur yang teramati

= N

l— Tidak Baik Baik —]
ro.
Centang y c‘m‘
TIDAK l A
Keterangan:

* Gambaran kondisi telur

* Ada/udaknya SOP penanganan produk hewan
+ Ada/tidaknya sorting telur

+ Ada/tidaknya pembersihan telur

+ Ada/tidaknya penerapan first inf first out

+ Ada tidaknya rak/ pallet/ sejenisnya sehingga

tidak bersentuhan dengan lantai?

!

Lanjut No. 14

15. Apakah telur dicap atau memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah telur dicap
atau memiliki
label/ informasi? Lanjut No. 16

L, Centang _

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?
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16. Apakah ada pemeriksaan/pengujian telur
secara berkala?

Apakah ada

pemeriksaan/ pengujian o
telur secara berkala? i

@ Keterangan:
* Frekuensidan metode
SOP pengambilan sampel
pengambilan + Jenis uji
sampe'l. dan + Instansi vang
pengujian melaksanakan pengujian
‘ Keterangan:

Tidak ada dokumen
Lihat
dokumen Keterangan:
hasil uj Waktu terakhir

pengujian (tanggal,

bulan, tahun)

Lanjut No. 17

17. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

18. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?
Apakah sarana dan

prasarana untuk kebersihan -
personal memadai?

Centang
TIDAK

$ =

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

3 s I

Keterangan; e‘
” i — ﬁm
Apakah dilengkapi Ada atau tidak ada
dengan sabun?

Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:

*AFD yang digunakan?

Keterangan:
“ * Lokasi Lanjut No. 19

Keterangan: Kondisi

Ditanyvakan adanya SOP

Cent
pemeliharaan kebersihan sarana dan m
prasarana

Kebersihan unit
Keterangan: Seaka
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yvang digunakan
Keterangan:

Observasi kebersihan sarana dan
prasarana pada saat kunjungan

Bonih Barcih

Keterangan: Tidak ada
Bukt laporan hasil

sanitasi (QC Record) ‘-l: Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

(tanggal, bulan, tahun)

Kotor
Lanjut No. 18
Keterangan: — :
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19. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah -:hlakukan program Cantang
pengendalian hama dan serangga TIDAK
g m Ditanyakan SOP pengendalian
) : —

hama dan serangga di unit
usaha tersebut

"

pengendalian hama,
Ditanyakan apakah
program
e T T Keterangan, tanyakan:
dan serangga > * Bukti kontrak
dilakukan secara + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode G
perusahaan lan * Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

: + Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ Lanjut No.20
pelaksanaan
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20. Apakah ada prosedur penanganan terhadap

unggasyang mati?
Apakah ada prosedur
penanganan terhadap Centang
unggas yang mati? TIDAK

§ =

Apakah ada SOP
penanganan
unggas yang
mati?

21. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Cent
pengolahan limbah? m

Apakah ada SOP < 3
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan

Lanjut No. 22
pengolahan
‘ + Pemanfaatan limbah

Keterangan:
Observasi m Tidak dilakukan

pengolahan imbah
dan pemanfaatan
Keterangan: Centang
“ Dilakuken ~ * 0 ¥A

22. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan c

F . centang
vang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK
berwenang secara berkala?

Apakah ada m

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

: m Keterangan:
Apakah rutin
ru. ‘{ . Frekuensi pertemuan
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil

observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 10 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Pengepul Telur

Logo Telp. oo,

Dinas FaX. coieeiiiieie e
E-mail: .o
WeEDSItE: vt

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

Apakah sarana dan
prasarana memenuhi/
memadai sesuai kapasitas
penampungan telur?

Apakah penanganan telur
dilakukan dengan baik?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Pengepul Telur)

Apakah ada penanganan
telur afkir/rusak?

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat :

Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat

Penanggung Jawab Teknis

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana

(sanitasi)?

Apakah sarana dan
prasarana kebersihan
personal (higiene) memadai?

No. Telp Penanggung Jawab Teknis

Tahun Operasional s

Kapasitas Gudang (maks/saat ini) ..., [

Asal Sumber Produk a. Lokal (ceoeveeininiiiiiiiinieenns )
b. EX-ImMpPOr (ceoeeeeeeiiniiininnnnne. )

Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor

10.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

11.

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

12.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada pendataan
sumber telur?

4. Apakah bangunan didesain
untuk mencegah/membatasi
akses masuk hewan atau
manusia dari luar?
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1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Panduan Checklist

Tempat Pengepul Telur

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha

70 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki 1zin Cent

usaha yvang diterbitkan m ;Ir]l) :Rg

oleh pemerintah daerah G
Keterangan:

usaha
Keterangan:

l “ * ada Bukti
Ditanyakan bukti *Maus Borlaky
berupa surat izin ®
usaha dan masa Keterangan:
berlaku m * Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki Tidak S Al Dalam Proses  @——
sertifikat NKV? TDAL - Belum diproses
; _ Keterangan:
YA ¥ Nomor NKV
l Keterangan:
“ + ada Bukti 3
Dlmuxéiakan bukti Lanjut No. 3
ser at NKV
Keterangan:
l * Tidak ada Bukti
Ditanyakan kapan Keterangan:
i W s e
an

4. Apakah bangunan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar m
masuknya hewan dan manusia

I Keterangan:
‘ + Jenis pagar atau
Centang _ . fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan Laniut No. 5
keluar masuknya hewan d .
‘ dan manusia
Keterangan:
Observas: apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan e —
adanya fasilitas tersebut “ Keterangan:
Berhasil

3. Apakah ada pendataan sumber telur?

Apakah ada pendataan Centang
sumber telur? TIDAK

Dxtanyaka.n bukti |
catatan sumber
telur

Keterangan:

Waltu pencatatan data
terakhir

(tanggal. bulan, tahun)

72 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

5. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas penampungan telur?

Centang
i TIDAK
Apakah gudang I
telur memiliki Keterangan:
kapasitas yang 1. Deskripsi sarana yang digunakan
cukup? 2

. Berapa kapasitas maksimum dan
rata-rata produksi harian? Lammmd Lanjut No. 6
3. Observasi produk dalam gudang?

) |
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6. Apakah penanganan telur dilakukan dengan baik?

Kondisi telur yvang teramati
Tidak Baik —T— Baik
| —

Centang 2 Mnm
TIDAK 1 1 YA

SOP Penanganan produk hewan  ge,

Keterangan:

* Gambaran kondisi
Apakah menerapkan barang

first in/ first out? + Ada/tidaknya SOP

penanganan produk
‘ hewan

Apakah produk menggunakan rak/
pallet/ sejenisnya sehingga tidak @
bersentuhan langsung dengan lantai?

!

Lanjut No. 7

7. Apakah ada penanganan telur afkir/rusak?

Centang
TIDAK

Keterangan:
Apakah ada Perlakuan terhadap telur .
pegaiiafaztelm yang afldr/ rusak lamend Lanjut No. 8
[ — ~

8. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi
Kebersihan unit

Keterangan: iyasl

‘Centang + frekuensi pemeliharaan
YA kebersihan
* Metode yang digunakan

l Keterangan: v
" . Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No. 9

prasarana pada saat kunjungan M -
l Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘
ada

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahiun)

74 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

9. Apakah sarana dan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

o)
8 = |

Keterangan: m i =
Apakah dilengkapi . ————» Centang
Felm——ix: Ada ataun tidak ada YA
a Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung dir1?? Keterangan:
Ya *APD yang digunakan?

Keterangan:
q * Lokasi Lanjut No. 10
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10. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program c
« -entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

u m Ditanyakan SOP pengendalian
—

hama dan serangga di unit

Centang usaha tersebut
YA .
*+ Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan L d  Lanjut No.11
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program .
pengendalian hama Keterangan, tanyakan:

dan serangga o— * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode

perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

12. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
vang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?
D . -

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Walctu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

Apakah rutin { I Retsrmaigan: ~— mm >—

Ty T S Frekuensi pertemuan YA

11. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Cent
pengolahan limbah? m s;;)::(g

Apakah ada SOP A

dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 12

pengolahan
‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Observasi Tidak dilakukan

pengolahan imbah
dan pemanfaatan
Keterangan: Centang
“ Dilakuken ~ * 0 ¥A
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 11 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong
Hewan Ruminansia

Logo Telp. oo,
Dinas Fax. oo

WeEDSIte: it

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

Apakah ternak yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-R)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha =
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ..........cccooiiiiiiiiiiiiiiinnnnnn.
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Tipe Unit Usaha

Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini)

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

Apakah dilakukan pemeriksaan
ternak sebelum dipotong?

10.

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

11.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

12.

Apakah dilakukan pemingsanan
terhadap ternak sebelum
dipotong?

Asal Sumber Ternak sa. Lokal (coeeeeveiiniiiiii )
b. EX-IMPOT (ceuvveniiiiiniiinenanen. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

13.

Apakah ada petugas juru
sembelih halal yang terlatih?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

14.

Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan
hewan?

3. Apakah RPH-R memiliki
sertifikat halal?

4. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

15.

Apakah dilakukan pemeriksaan
karkas dan jeroan setelah
dipotong?

5. Apakah ada pendataan sumber
ternak?

16.

Apakah karkas ruminansia
dicap/stempel sebagai hasil
pemeriksaan postmortem?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

17.

Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?

18.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian
terhadap produk secara
berkala?

19.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

20.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

21.

Apakah ada prosedur
penanganan darurat terhadap
indikasi penyakit
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan/produk
hewan?

22.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

23.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap hewan
yang mati sebelum dipotong
(bangkai)?

24.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

25.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh
petugas dinas berwenang
secara berkala?

80
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Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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Panduan Checklist

Rumah Potong Hewan Ruminansia

Is

Apakah memilild

3

Centang
YA

.

Ditanyakan bukti
berupa surat izin
usaha dan masa

Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

izin Cont
usaha vang diterbitkan m ‘I?Ir‘;) :;g
oleh pemerintah daerah & |

Keterangan:

Lanjut No, 2
usaha

Nomor izin
Keterangan:
* ada Bukti
* Masa Berlaku

Keterangan:
* Tidak ada Bukt

Tipe Usaha

* Modern: Dari pemingsanan sampai pengolahan
karkas dilakukan pada conveyor vang berjalan
secara otomatis.

* Semi-Modern: Sebagian proses sudah
menggunakan peralatan modern dan
penggantung karkas.

* Tradisional: Masih menggunakan alat
tradisional dan keseluruhan penanganan
karkas dilakukan di atas meja atau lantai.

berlaku
* Masa Berlaku
2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?
Keterangan:
Apakah sudah memiliki A Dolam Proses @
sertifikat NKV? SR Belum diproses
Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
l Keterangan:

sertifikat NKV

.

Ditanyakan kapan
terakhir dilakukan

“ » ada Bukti
Ditanyakan bulkti |
m Keterangan:

Lanjut No. 3

* Tidak ada Bukt

Keterangan:

(tanggal, bulan, tahun)

surveilans NKV
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Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner

NN

4

83



3. Apakah RPH-R memiliki sertifikat halal?

Apakah RPH-R
memilild sertifikat Cenang
halal? TIDAK
e Keterangan:
Cen! .
ik halal —

Keterangan:
“ » ada Bukti
Pty aka.u bul * Masa Berlaku
berupa sertifikat e
halal dan masa Keterangan:
berlaku * Tidak ada Bukti
* Masa Berlaku

5. Apakah ada pendataan sumber ternak?

Apakah ada pendataan Centang
sumber ternal?

§ ]

Ditanyakan bukti
catatan sumber
ternak?

TIDAK

O sme Lanjut No.6

Keterangan:

Waktu pencatatan data
teralkhir

(tanggal. bulan, tahun)

4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
B TIDAK

Keterangan:

Siapa yang bertan,
Apakah ada dokt: e ggung
hp i e — jawab dalam pelaksanaan

penanggung jawab ge produksi?
- Lanjut No. 5
= - J L

Keterangan:

1. Jumlah dokter
hewan?

2. Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

6. Apakah ternak yangakan dipotong dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah ternak yang Centang
akan dipotong TIDAK
dilengkapi dengan s

Sertifikat Veteriner?

3 tang Keterangan:

ﬂa;‘ Sumber ternak Lanjut No. 7
Keterangan:
+ ada Bukti
* Waktu pengiriman ternak teralkhir

Ditanyakan buﬂkl:i dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
berupa SV dari
ternak yang sudah

dipotong

Keterangan:
m « Tidalk ada Buki
* Waltu pengiriman ternak terakhir

dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

84 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner

NN

4

85



Observasi adanya pagar atau

$

1

Observasi apakah akses
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan
adanya fasilitas tersebut

fasilitas untuk pencegahan keluar
masuknya hewan dan manusia

Keterangan:
+ Jenis pagar atau

e‘a“ >y * fasilitas lain yang

mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

dan manusia
Keterangan:
Tidak Berhasil
Keterangan:
Berhasil

7. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Centang
TIDAK

Lanjut No. 8

L —

9, Apakah dilakukan pemeriksaan ternak sebelum dipotong?

Apakah dilakukan
pemeriksaan
ternak sebelum
dipotong?

Centang

TIDAK

"

Lanjut No. 10

Keterangan:

Siapa petugas yang
melakukan
pemeriksaan?

Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan
sementara?

Centang
B TIDAK

8. Apakah terdapat tempat penampungan sementara?

Lanjut No. 9

Keterangan:

Kapasitas penampungan

10. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai
sesuai kapasitas produksi?

Apakah unit
memiliki kapasitas
vang cukup?

Centang

TIDAK

4

Keterangan:

1. Deskripsi sarana yang digunakan
*— 2. Berapakapasitas produlsi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

1

) |

[ d  Lanjut No. 11
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11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apa.l‘cah terdapat Catitiig
pemisahan struktur TIDAK
bangunan?

Pemisahan sarana
dan prasarana?

Pemisahan personel? o ‘

Lanjut No. 12

13. Apakah ada petugas juru sembelih halal yang terlatih?

Apakah ada petugas
juru sembelih halal yang
terlatih?

¢

[ et E Keterangan:

YA 1. Berapaorang juru sembelil halal

4

Centang
TIDAK

di RPH-R? Lanjut No. 14
2. Apakah petugas sudah

tersertifikasi? 3

R Keterangan:
Bulkti sertifikat + ada Bukti
juru sembelih =
halal
Tidak Keterangan:
* Tidak ada Bukti

12. Apakah dilakukan pemingsanan terhadap
ternak sebelum dipotong?

Centang

TIDAK

_,“ Sestang |
YA N

Keterangan:

1. Apametode pemingsanan yang
dilakukan?

2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi?

Apakah dilakukan 1
pemingsanan

terhadap ternak ~ ® Lanjut No. 13
sebelum dipotong?

338 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

14. Apakah ada petugas vang bertanggungjawab dalam
penerapan kesejahteraan hewan?

Apakah ada petugas
yvang bertanggung jawah
dalam penerapan
kesejahteraan hewan?
Keterangan:

Siapa petugas vang bertanggung

Centang jawab?

Centang
TIDAK

Keterangan:
“ « Bukti Sertifikat
Apakah petugas ada/ tidak
penerapan =
kesrawan memihilka
sertifikat?

Lanjut No. 14
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15. Apakah dilakukan pemeriksaan karkas dan jeroan setelah
dipotong?

Pemeriksaan karkas dan jeroan setelah diporong

Tidak _T— Ya —l

Centang . Centang
TIDAK 1 YA
Pemeriksaan karkas P
‘ Keterangan:
* Apakah pemeriksaan
Pemeriksaan jeroan ey dilakukan?
+ Siapa petugas yang
l melakukan pemeriksaan?
Pemeriksaan kepala >~

Lanjut No.16

17. Apakah memiliki sarana penyimpanan dingin?

Apakah memilild sarana

penyimpana.u dingin? m
a‘\paka.h sarana m
penyimpanan
memiliki regulator Keterangan:
suhu?

+ Jenis , jumlah,

k&pa_ml,au Lanjut No.18
penvimpanan

Apﬂkﬂh I Keterangan:

regulator suhu Waltu kalibrasi o, Centang

rutin khi _le
dikalibrasi? o =

' (tanggal, bulan, tahun)

mmmmmnd  Tidalk

Apakah ada

pencatatan suhu @ Keterangan:
secararutin? mm— e ,
“ Bukti pencatatan suhu

16, Apakah karkas ruminansia dicap/distempel sebagai hasil
pemeriksaan post mortem?

Centang

TIDAK

Apakah karkas
ruminansia
dicap/ distempel
sebagai hasil
pemeriksaan post
mortem?

s d  Lanjut No. 17
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18. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk

secara berkala?
Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian Centang
produk secara berkala? TIDAK
u Keterangan:
* Frekuensi dan metode
SOP pengambilan sampel 3
pengambilan + Jenis uji Lanjut No. 19
sampe‘l' dan + Instansi yang
pengujian melaksanakan pengujian
‘ Keterangan:
PE—
Tidak ada dokumen
Lihat
dokumen Keterangan:
hasil uji Waktu terakhir
pengujian (tanggal,
bulan, tahun)
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19. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP Cents
lih, kebersihan sarana dan AN
pemeliharaan TIDAK
prasarana
Keterangan: Kondisi
K . Kebersihan umit
eterangan: ' enba
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
Keterangan:

Observasi kebersihan sarana dan
prasarana pada saat kunjungan

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

Bornh Beisihi
' m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

Kotor
Lanjut No. 20
Ketera:agan: —

20. Apakah sarana dan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan

prasaranauntuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

B m 1

Keterangan: m
; ; — M‘
Apakah dilengkapi Ada atan tidak ada
dengan sabun?

Tidal
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:

*APD yang digunakan?

21. Apakah ada prosedur penanganan darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada saat pemeriksaan
hewan /produk hewan?

Apakah ada prosedur

penanganan darurat
terhadap indikasi
penyakit

menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan
hewan/ produk hewan?

a Lanjut No.22

Apakah ada SOP

penanganan

darurat? “ i Centang

Keterangan
* Lokasi Lanjut No. 21
* Sarana

92 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

22, Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program Ce
: entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

g m Ditanyakan SOP pengendalian
. 2 [ hama dan serangga di unit
i usaha tersebut
: + Jenis hama dan metode
‘ + Jadwal dan catatan .—'
pelaksanaan
pengendalian hama,
Ditanyakan apakah
f;:g:ﬂ shankbaiia Keterangan, tanyakan:
dan serangga >t * Bukti kontrak
dilakukan secara _.“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode >
perusahazn lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.
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23. Apakah ada prosedur penanganan terhadap hewan yang mat
sebelum dipotong (bangkai)?

Apakah ada prosedur

penanganan terhadap = Centang
hewan yvang mati TIDAK
sebelum dipotong

(bangkai)?

Apakah ada SOP I
penanganan
Centang
YA

bangkai?

Lanjut No.25

24. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Cent
pengolahan limbah? m
"y

Apakah ada SOP s
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan

pengolahan
‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Observasi Tidak dilakukan

pengolahan imbah
dan pemanfaatan
Keterangan: Centang
“ Dilakuken ~ * 0 ¥A

25. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan c

F . centang
vang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK
berwenang secara berkala?

Apakah ada m

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

: m Keterangan:
Apakah rutin
ru. ‘{ . Frekuensi pertemuan

94 \ Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 12 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong
Hewan Unggas

Logo Telp. oo,
Dinas Fax. oo

WeEDSIte: it

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

Apakah unggas yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-U)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha =
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ..........cccooiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn.
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Tipe Unit Usaha

Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini)
Asal Sumber Unggas

sa. Lokal (coveveeiiii )
b. EX-IMPOT (ceuvveniiiiiniiinenanen. )

: lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ ekspor

Wilayah Peredaran

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

Apakah dilakukan pemeriksaan
unggas sebelum dipotong?

10.

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

11.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

12.

Apakah dilakukan pemingsanan
terhadap unggas sebelum
dipotong?

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

13.

Apakah ada petugas juru
sembelih halal yang terlatih?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

14.

Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan
hewan?

3. Apakah RPH-U memiliki
sertifikat halal?

15.

Apakah dilakukan pemeriksaan
karkas dan jeroan setelah
dipotong?

4. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

16.

Apakah karkas unggas
memiliki label/informasi?

5. Apakah ada pendataan sumber
unggas?

96 \ Pedoman l’cnqawa,\‘an Kesehatan Masym‘aﬁar Veteriner

17.

Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?
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Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

18.

Apakah ada penanganan
terhadap bulu dan jeroan usus
dari unggas yang dipotong?

19.

Apakah ada
pemeriksaan /pengujian
terhadap produk secara
berkala?

20.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

21.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

22.

Apakah ada prosedur
penanganan darurat terhadap
indikasi penyakit
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan /produk
hewan?

23.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

24.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap unggas
yang mati sebelum dipotong
(bangkai)?

25.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

26.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh
petugas dinas berwenang
secara berkala?

98
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Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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1. Apakah memiliki izin usaha yvang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

AP:ll:ah meﬂi_hlhklgz‘ti‘: m Centang
usaha yan terbitkan
oleh peilefh‘ltah daerah LELE
°
Panduan Checklist av
Keterangan:
m;:ns N;mor ?Zln
usaha
Rumah Potong Hewan Unggas l Keterangan:
“ + ada Bukti
Ditanyakan bukti * Masa Berlaku

berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku * Tidak ada Pukti

* Masa Berlaku

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki - Dalam Proses — @e——
. . . sertifikat NKV? 4 Bl di
¢ Modern: Dari pemingsanan sampai pengolahan i Giproses
karkas dilakukan pada conveyor vang berjalan a
secara otomatis.

Tipe Usaha

Centang Keterangan:
YA Nomor NKV

* Semi-Modern: Sebagian proses sudah
menggunakan peralatan modern dan l

penggantung karkas. “  ada Bukti
Ditﬁiakan bulkti Lanjut No. 3
sertifikat NKV l

* Tradisional: Masih menggunakan alat Keterangan:
tradisional dan keseluruhan penanganan l il £ ek
karkas dilakukan di atas meja atau lantai.

Keterangan:

Ditanyakan kapan Keterangan:

terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)
survellans NKV
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3. Apakah RPH-U memiliki sertifikat halal?

Apakah RPH-U
memiliki sertifikat Centang
halal? m TIDAK
halal
Keterangan:
+ ada Bukti
Ditanyakan Fiils ‘ * Masa Berlaku
berupa sertifikat
halal dan masa ‘ Keterangan:
berlaku - Tidak ada Bukti
* Masa Berlaku

&

Apakah ada pendataan

sumber unggas

Dxta.nyaka.n bukti

catatan sumber
unggas

Apakah ada pendataan sumber unggas?

Centang
TIDAK

'—[“ G’%:’"‘ | e Lanjut No.6

Keterangan:

Waltu pencatatan data
terakhir

(tanggal, bulan, tahun)

4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
B TIDAK

Keterangan:

Apaicatailid it Siapa vang bertanggung
4 e jawab dalam pelaksanaan

hewan p

penanggung jawab ge produksi?

telnis? Lanjut No. 5
_..“ mmm >

Keterangan:
1. Jumlah dokter

hewan?

2. Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

6. Apakah unggas yang akan dipotong dilengkapi

Apaka]? ungeas yang Centang
alan.dipotong m TIDAK
dilengkapi dengan :
Sertifikat Veteriner?

4

YA

.

Ditanyakan bukti

berupa SV dari

unggas yang
sudah dipotong

dengan Sertifikat Veteriner?

Keterangan:
Sumber unggas

Lanjut No. 7
Eeterangan:

» ada Bukti
* Walttu pengiriman ternak terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

Keterangan:

*» Tidak ada Bukti

* Waldu pengiriman ternak terakhir
dengan 8V (tanggal, bulan, tahun)
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T

Observasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar m C;Ix;)t:;;g
masulmya hewan dan manusia

adanya faslitas tersebut

Observasi apakah akses m Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan |

Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah /
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

a
Keterangan:

» Jenis pagar atau

mf:ms, 5 » * fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan .
keluar masuknya hewan tanus o, 8
l dan manusia N——

Keterangan:

Keterangan:
Berhasil

9, Apakah dilakukan pemeriksaan unggas sebelum dipotong?

Apakah dilakukan
pemerilsaan
unggas sebelum
dipotong

Centang
B TIDAK
Lanjut No, 10

r

s Ya »

Keterangun:

Biapa petugas yang
melakukan
pemeriksaan?

Centang
TIDAK
Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan 9

8. Apakah terdapat tempat penampungan sementara?

sementara?
Lanjut No. 9

Centang
= - Jhu

Keterangan:
Kapasitas penampungan

10. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai

Apakah unit
memiliki kapasitas
yang cukup?

—

sesuai kapasitas produksi?

Centang

TIDAK

Keterangan: |

1. Deskripsi sarana yang digunakan

2. Berapakapasitas produksi
maksimum dan rata-rata [ Lanjut No. 11
produles: harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

_.“
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11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apakah terdapat Centang
gem.isahar.; strulatur SRECTS TIDAK

Pemisahan sarana
dan prasarana?

)
§

Pemisahan personel?

13. Apakah ada petugas juru sembelih halal yang terlatih?

Apakah ada petugas
juru sembelih halal yang
terlatih?

Centang
TIDAK

Keterangan:

‘ i 1. Berapa orang juru sembelih halal
di RPH-U?

2. Apakah petugas sudah

tersertifikasi?
Bukti sertifikat
juru sembelih

halal ,
= m Keterangan:
+ Tidak ada Bukti

Keterangan:
+ ada Bukti

Lanjut No. 14

12. Apakah dilakukan pemingsanan terhadap
unggas sebelum dipotong?

Centang

TIDAK

Apakah dilakukan
pemingsanat

terhadapunggas ®
sebelum dipotong?

"

Lanjut

No. 13

Keterangan:

1. Apa metode pemingsanan yang
dilakukan?

2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi?

106 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

14. Apakah ada petugas vang bertanggungjawab dalam
penerapan kesejahteraan hewan?

Apakah ada petugas

vang bertanggung jawab Centang
dalam penerapan TIDAK
kesejahteraan hewan?

$

Keterangan:

= » Siapa petugas vang bertanggung
‘ R ER  jawab? Lanjut No. 14

Keterangan:

“ « Bukti Sertifikat
Apakah petugas ada/tidak
penerapan -
kesrawan memiliki
sertiikat? m
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15. Apakah dilakukan pemeriksaan karkas dan jeroan
setelah dipotong?

Pemeriksaan karkas dan jeroan setelah dipotong

r Tidalk _T— Ya

Centang 4 m*ﬂl‘
TIDAK l T =
Pemeriksaan karkas T — T ——|_—
+ Apakah pemeriksaan
‘ ey dilakukan?
+ Siapa petugas yang
Pemeriksaan jeroan — melakukan pemeriksaan?

Lanjut No,16

17. Apakah memiliki sarana penyimpanan dingin?

Apakah memilild sarana

penyimpanan dingin? Centang
TIDAK
penyimpanan

Keterangan:
memilild regulator ‘ T

sihan? . iems , tjumlah,

e vl Lanjut No.18

penyimpanan
E I Keterangan:

Apakah Waktu kalibrasi = Centang
regulator suhu terakhir YA

rutin tanggal, bulan, tah

dikalibrasi? “(_‘1, , tahun)
—Emp

Ap ada

pencatatan suhu > Keterangan:
secara rutin? — ; .
“ Bukti pencatatan suhu

Apaka.h sarana

16. Apakah karkas unggas memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah karkas
unggas memiliki semmmmnd Lanjut No. 17
label/informasi?

18, Apakah ada penanganan terhadap bulu dan jeroan usus
dari unggas yang dipotong?

Centang

TIDAK

Apakah ada
penanganan
terhadap bulu dan
jercanusus dan
unggas yang
dipotong?

Lanjut No. 19

Keterangan:

Metode penanganan bulu
dan jeroan usus
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1. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk

secara berkala?
Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian Centang
produk secara berkala? TIDAK
- u , : Keterangan:
= Frekuensidan metode
SOP pengambilan sampel

pengambilan * Jenis uj.i Lanjut No. 20
sampe.l. dan + Instansi yang
pengujian melaksanakan pengujian —_—
‘ Keterangan:
—
Tidak ada dokumen

Lihat
dokumen Keterangan:

hasil up Walctu terakhar
pengujian (tanggal,

bulan, tahun)

21. Apakah saranadan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan
personal memadai?

Apakah ada sarana dan prasarana
untulk cuci tangan atau bagian

Centang
TIDAK

1 1 i Keterangan:
tubuh lainnya vang mudah diakses? + Lokasi
* Sarana " I u

Keterangan:

— ﬁlllm
.Pu.d,a atau tidak ada

Apakah dilengkapi
dengan sabun?

hpa.'kah dilengkapi |
alat pelindung diri?? Keterangan:
*AFPD yang digunakan?

20. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Centang

TIDAK

Keterangan: Kondisi

K : Kebersihan unit
eterangan: Geshia

* frekuensi pemeliharaan

kebersihan
* Metode yang digunakan

Keterangan:

Kot
Observasi kebersihan sarana dan orer Lanjut No. 21
prasarana pada saat kunjungan
m Keterangan:

Bersih

l {m Keterangan: Tidak ada

Bukt laporan hasil
sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)
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22, Apakah ada prosedur penanganan darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada saat pemeriksaan
hewan /produk hewan?

Centang
TIDAK

Apakah ada prosedur
penanganan darurat
terhadap indikasi
penyakit
menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan
hewan/ produk hewan?

+

Apakah ada SOP |

penanganan

7 “ : |
darurat? w’ ;

Lanjut No.23
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23. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

Ditanyakan SOP pengendalian
T hama dan serangga di unit
ussha tersebut

+ Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan e Lanjut No.24
pelaksanaan

pengendalian hama.
Ditanvakan apakah
program
pengendalisnhamia Keterangan, tanyakan:

dan serangga >~ * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dgngw + Jenis hama dan metode
perusahaan lan + Jadwal dan catatan

pelaksanaan pengendalian
hama.

25. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

m .
¥ =

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Apalkah ada SOP
dalam pengolahan & Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 26

pengolahan
‘ s * Pemanfaatan limbah
o] Keterangan:
e Tidak dilakukan

pengolahan limbah )

dan pemanfaatan

limbah =N Keterangan:
Dilakukan

24, Apakah ada prosedur penanganan terhadap unggas vang mati
sebelum dipotong (bangkai)?

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap
unggas yang mati
sebelum dipotong
(bangkai)?

E ‘
(ERANE Lanjut No.25
Apakah ada SOP

penanganarn —

banglkai?

Centang
TIDAK

— YA

P

26. Apakah ada pengawasan [/ pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan Ositen
vang dilakukan oleh petugas dinas jI‘l D Alig
berwenang secara berkala?

-

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Walttu terakhir pertemuan
{tanggal, bulan, tahun)

$

Apakah rutin
dilakulkan?

@ Keterangamn:
—p

Frekuensi pertemuan
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Catatan

* Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan vang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

Lampiran 13 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong

Hewan Babi

Logo

Dinas FaX. oo
E-mail: ..o
WeEDSIte: tuiiriiiiii i
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Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-B)

Nama Unit Usaha N
Alamat Unit Usaha PN
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ........c.cociiiiiiiiiiiiiin,
Alamat Kantor Pusat PN
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat L e
Penanggung Jawab Teknis e
No. Telp Penanggung Jawab Teknis PPt
Tahun Operasional L e

Tipe Unit Usaha : Modern/Menengah /Tradisional
Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini) @ ....c.cocovevenenent [
Asal Sumber Ternak ta. Lokal (cevvvieiiiiiiiii )
b. EX-IMPOT (ceueueneneenenininininnnnnnn. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

4. Apakah ada pendataan sumber
ternak?

S. Apakah ternak yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

17.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

Apakah dilakukan
pemeriksaan hewan sebelum
dipotong?

18.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

10.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

19.

Apakah ada prosedur
penanganan darurat terhadap
indikasi penyakit
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan /produk
hewan?

11.

Apakah dilakukan
pemingsanan terhadap ternak
sebelum dipotong?

20.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

12.

Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan
hewan?

21.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap hewan
yang mati sebelum dipotong
(bangkai)?

13.

Apakah dilakukan
pemeriksaan karkas dan
jeroan setelah dipotong?

22.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

14.

Apakah karkas babi
dicap/stempel sebagai hasil
pemeriksaan postmortem?

23.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

15.

Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?

16.

Apakah ada
pemeriksaan /pengujian

terhadap produk secara
berkala?
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1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

................. geesectsetettsetssssssaans

Panduan Checklist

Rumah Potong Hewan Babi

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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Tipe Usaha

* Modern: Dari pemingsanan sampai pengolahan
karkas dilakukan pada conveyvor yang berjalan
secara otomatis.

* Semi-Modern: Sebagian proses sudah
menggunakan peralatan modern dan
penggantung karkas.

* Tradisional: Masih menggunakan alat
tradisional dan keseluruhan penanganan
karkas dilakukan di atas meja atau lantai.

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner / 119



1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memilild izin
usaha vang diterbitkan
oleh pemerintah daerah

TIDAK |
s P Keterangan:
ccgll‘ Nomor izin Lanjut No. 2
usaha

Keterangan:
“ * ada Bukti
Ditanyakan bukti * Masa Berlaku
berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku * Tidak ada Bukt

* Masa Berlaku

Centang

3. Apakah ada dokter hewan penanggung jawab teknis?

Centang

TIDAK

Keterangan:
Siapa yang hertanggung
Apakah ada dokter jawah dalam pelaksanaan Y

hewan .
penanggung jawab g produksi?
Toie Lanjut No. 4

2. Bagaimanastatus
kepegawaian dokter
hewan?

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki C;S;‘;;‘(g - Dalam Proses @
sertifikat NKV? S - Belum diproses

$

R Keterangan:
Centang €
YA Nomor NKV

" “ + adn Buuksi ‘
Ditanyakan bulti Lanjut No. 3
sertifikat NKV '

Keterangan:

Keterangan:
l * Tidak ada Bukt
Ditanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan

(tanggal, bulan, tahun)
surveillans NKV

4. Apakah ada pendataan sumber ternak?

Apakah ada pendataan Centang
sumber ternak? TIDAK

Ditanyakan bukti
catatan sumber i 1
ternak? Ce .
m = S e Lanjut No. 5

Keterangan:

Walttu pencatatan data
terakhir

(tanggal, bulan, tahun)
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5. Apakah ternak yang akan dipotong dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah ternak vang
akan dipotong Tidak
dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?
Keterangan:
YA Sumber ternak

Centang

TIDAK

Lanjut No. 6

Keterangan:

l + ada Bukti
* Waktu pengiriman ternak terakhir

Ditanyakan bukti
berupa SV dari
ternak yang sudah
dipotong

dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

Keterangan:

*» Tidak ada Buku
* Waktu pengiriman ternak terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

7. Apakah terdapat tempat penampungan sementara?

Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan
sementara?

Centang
TIDAK

Lanjut No, 8

Keterangan:
Kapasitas penampungan

6. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar

masuknya hewan dan manusia

= Keterangan:

Centang .
YA - —

1

Observasi apakah akses

adanya fasilitas tersebut

masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan | '

Centang
TIDAK

Jenis pagar atau

fasilitas lain yang

mendukung pencegahan

keluar masuknya hewan EARIERG
dan manusia

Keterangan:

Keterangan:
Berhasil

8. Apakah dilakukan pemeriksaan ternak sebelum dipotong?

Apakah dilakukan
pemeriksaan
ternak sebelum
dipotong?

Centang
TIDAK

Lanjut No. 9

Eeterangan:

Siapa petugas yang
melakukan

pemeriksaan?
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Apakah unit
memiliki kapasitas

?
vang cukup

kapasitas produksi?

~Ezm) [t
Keterangan: |

1. Deskripsi sarana yang digunakan

2. Berapa kapasitas produksi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

Centang

9, Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai

L ammmd Lanjut No. 01

10

Apakah dilakukan
pemingsanan
terhadap ternak
sebelum dipotong?

Apakah dilakukan pemingsanan terhadap

ternak sebelum dipotong?

Centang

TIDAK

o

Lanjut No. 12

|

Keterangan:
1. Apametode pemingsanan yang
1 s
2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi?

Apakah terdapat

9

Pemisahan sarana
dan prasarana?

4

Pemisahan personel?

pemisahan struktur m—‘
bangunan?

area bersih dan area kotor?

Centang

10. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara

TIDAK

—
)

Lanjut No. 11

Centang
YA
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12. Apakah ada petugas vang bertanggungjawab dalam

Apakah ada petugas
yvang bertanggung jawah
dalam penerapan
kesejahteraan hewan?

$

Apakah petugas
penerapan
kesrawan memihilka
sertifikat?

penerapan kesejahteraan hewan?

Centang

TIDAK

Keterangan:
Siapa petugas vang bertanggung
jawab?

Keterangan:

Lanjut No. 13

“ « Bukti Sertifikat
ada/ tidak
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13. Apakah dilakukan pemeriksaan karkas dan jeroan setelah
dipotong?

Pemeriksaan karkas dan jeroan setelah diporong

Tidak _T— Ya —l

Centang . Centang
TIDAK 1 YA
Pemeriksaan karkas
l Keterangan:
* Apakah pemeriksaan
Pemeriksaan jeroan ey dilakukan?
+ Siapa petugas yang
l melakukan pemeriksaan?
Pemeriksaan kepala *-—

Lanjut No.14

15. Apakah memiliki sarana penyimpanan dingin?

Apakah memilild sarana

penyimpana.u dingin? m N
a‘\paka.h sarana m
penyimpanan

memiliki regulator Keterangan:

siabni? + Jenis , jumlah,
kapa_mtau Lanjut No.16
penvimpanan

Apakah l Keterangan:

regulator suhu Waktu kalibrasi Centang
rutin . terakhir YA
dikalibrasi?

' (tanggal, bulan, tahun)

mmmmmnd  Tidalk

Apakah ada

pencatatan suhu @ Keterangan:
secararutin? mm— e ,
“ Bukti pencatatan suhu

14. Apakah karkas babi dicap/distempel sebagai hasil
pemeriksaan post mortem?

Centang

TIDAK

Apakah karkas

babi

dicap/ distempel e mmmmmmd Lanjut No. 15
sebagai hasil

pemeriksaan post

mortem?

16. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian Centang
produk secara berkala? TIDAK
u Keterangan:
* Frekuensi dan metode
SOP pengambilan sampel 3
pengambilan + Jenis uji Lanjut No. 17
sampe‘l' dan + Instansi yang
pengujian melaksanakan pengujian
‘ Keterangan:
—ee
Tidak ada dolumen
Lihat
dokumen Keterangan:
hasil uji Waktu terakhir
pengujian (tanggal,

bulan, tahun)
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17. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP )
lih kebersihan sarana dan ‘entang
s TIDAK
prasarana
Keterangan: Kondisi
K 3 Kebersihan umt
eterangan: ety

+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan

YA
* Metode yang digunakan

l Keterangan'

Observasi kebersihan sarana dan
prasarana pada saat kunjungan

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

Bornh Beisih
' m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

Kotor
Lanjut No, 18
Ketera.ngan: .

18. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?
Apakah sarana dan

prasaranauntuk kebersihan
personal memadai?

Centang
TIDAK

3 SN

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

§ i Keterangan: illll
Apakah dilengkapi Ada atau tidak ada CUCI
dengan sabun?

Apakah dilengkapi |
alat pelindung diri?? Keterangan:

*APD yang digunakan?

19. Apakah ada prosedur penanganan darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada saat pemeriksaan
hewan /produk hewan?

Apakah ada prosedur

penanganan darurat
terhadap indikasi
penyakit

menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan

hewan/ produk hewan?

3 Lanjut No.20

Apakah ada SOP

penanganan

darurat? {w_" i Cen

Keterangan:
* Lokasi Lanjut No. 19
* Sarana
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20. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program Ce
: entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

g m Ditanyakan SOP pengendalian
3 [ hama dan serangga di unit
usaha tersebut
: + Jenis hama dan metode
‘ + Jadwal dan catatan .——D
pelaksanaan
pengendalian hama,
Ditanyakan apakah
ogram
f;ngendalian hama Keterangan, tanyakan:
dan serangga [ * Bukti kontrak
dilakukan secara _.“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode >
perusahazn lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.
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21. Apakah ada prosedur penanganan terhadap hewan yang mat
sebelum dipotong (bangkai)?

Apakah ada prosedur

penanganan terhadap = Centang
hewan yvang mati TIDAK
sebelum dipotong

(bangkai)?

Apakah ada SOP I

Lanjut No,22
penanganan '
Centang
YA

bangkai?

22. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Cent
pengolahan limbah? m
"y

Apakah ada SOP s
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan

pengolahan
‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Observasi Tidak dilakukan

pengolahan imbah
dan pemanfaatan
Keterangan: Centang
“ Dilakuken ~ * 0 ¥A

23. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan c

F . centang
vang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK
berwenang secara berkala?

Apakah ada m

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

: m Keterangan:
Apakah rutin
ru. ‘{ . Frekuensi pertemuan
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 14 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Pengolahan Pangan Asal Hewan

Logo Telp. coeeeiiiiiea,
Dinas Fax. oo

WeDSIte: it

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

Apakah ada pendataan sumber
bahan baku produk hewan?

Apakah lalu lintas produk
hewan dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Pengolahan Pangan Asal Hewan)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha =
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ..........cocooiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnnn.
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Jenis Pengolahan

: Daging Ayam /Daging Sapi/
Daging Babi/ Susu/ Telur
Kapasitas Produksi (maks/saat ini)

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan bahan dan
produk sesuai kapasitas?

Apakah unit memiliki sarana
penyimpanan dingin?

10.

Apakah dilakukan program
pengendalian Critical Control
Point (CCP)?bahan

11.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

Asal Sumber Bahan Baku a. Lokal (ceoeeeiiiiiiiis )
b. EX-IMPOT (eevveneniineniiininienennen. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

12.

Apakah produk hewan memiliki
label/informasi?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

13.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian
terhadap produk secara
berkala?

3. Apakah unit usaha memiliki
sertifikat halal (bagi yang
dipersyaratkan)?

132 \ Pedoman l’cnqawa,\‘an Kesehatan Masym‘aﬁar Veteriner

14.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
penyimpanan dan produksi
(sanitasi)?
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Catatan :
15. Apakah sarana dan prasarana

untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

16. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

17. Apakah ada prosedur
penanganan terhadap bahan
atau produk pangan asal
hewan afkir/rusak?

2. Rek dasi/Tindak Lanjut :
18. Apakah dilakukan pengolahan ekomendasi/Tindak Lanju

limbah?

19. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

Cap Unit Usaha

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha
1.
2.
3.
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Panduan Checklist

Tempat Pengolahan
Pangan Asal Hewan

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Centang - Dalam Proses @
TIDAK
- Belum diproses

Apakah sudah memiliki Tidak

sertifikat NKV?
Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
Keterangan:

“ * ada Buki j
D"z‘af““""“““—|
ser at NKV

Keterangan:

* Tidak ada Bukti
Ditany: akan kapan Keterangan:
termalfh.lrﬂ' d:l;lli’uvkan (tanggal, bulan, tahun) *—
S Al

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin Bol
usaha yang diterbitkan m ';If]‘) :;1( g
oleh pemerintah daerah

usaha
Keterangan:
l * ada Bukti

Ditanyakan bulkti * Masa Berlaku
berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku « Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

3. Apakah unit usaha memiliki sertifikat halal
(bagi yvang dipersyaratkan)?

Apakah unit usaha
memiliki sertifikat

il & Centang
halal? i TIDAK
Cent Keterangan:
halal

Keterangan:
m »ada Bukti
Dlta.nyakan bukti *HannEatlakn
berupa sertifikat —
halal dan masa Keterangan:
berlaku * Tidak ada Bukti
* Masa Berlalu
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4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
TIDAK
Keterangan:
Aoalealadi ot siapn yang bertanggung
hsw s ada dokter jawah dalam pelaksanaan

penanggungjawab produksi?
teknis? Lanjut No. 5
= 4

Keterangan:

1. Jumlah dokter
hewan?

2. Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

'Y

6. Apakah lalu lintas produk hewan dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah lalu intas Centang
produlk hewan Tidak ;Ir]lj iﬁg
dilengkapi dengan g
Sertifikat Veteriner?

$

YA

v I
EUURV .
% dari luar o PRE— Keterangan:
.. * Periksa dokumen
> SV
“Waktu penerimaan
dan pengiriman
SV produk olahan = 5
Svpotcoaton [ i st ]
g sy o I G — bulan, tahun)

5. Apakah ada pendataan sumber bahan baku
produk hewan?

==

Apakah ada pendataan
sumber bahan baku
produk hewan?

9

Ditanyakan bukti
catatan sumber
bahan baku?

e
G.V* D nd Lanjut No.6

Keterangan:

Walctu pencatatan data
teralhir

(tanggal. bulan, tahun)
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7. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau o
fasilitas untuk pencegahan keluar m AN
masuknya hewan dan manusia TIDAK
I Keterangan:

7 * Jenis pagar atau
MM‘ ® » * fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

l dan manusia
Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan I '

adanya fasilitas tersebut Keter. angen:
Berhasil

Lanjut No. 8
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8., Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

Centang

TIDAK

¥

Apak?!l unit Keterangan:
memiliki kapasitas 1. Deskripsi sarana yang digunakan
vang cukup?

*— 2. Berapa kapasitas produksi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

[ e d  Lanjut No. 9

10, Apakah dilakukan program pengendalian
Critical Control Point (CCP)?

Apakah dilakukan
program pengendalian
Critical Control Point

(cCP)?
u Tiduk

Centang
TIDAK

Adakah SOP !
pengendalian CCP? 5
Ya - Centang | ] Lanjut No. 11
Keterangan:
* Frekuensi pemeliharaan kebersihan
* Metode yang digunakan

Bukti laporan hasil m

pengendalian (QC
Record) Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

9. Apakah memiliki sarana penyimpanan dingin?

Apakah memiliki sarana

penyimpanan dingin? m
penyimpanan l

memiliki regulator Keterangan:

suhu? « Jenis , jumlah,
@ kapasitas

Apakah sarana

Lanjut No.10

penyvimpanan
Apakah I Keterangan:
regulator suhu Waktu kalibrasi Coxt o3
s b rasi . ﬂ‘?;;ﬁ‘ -
dikalibrasi? 3

' (tanggal, bulan, tahun)
" — )
Apakah ada

pencatatan suhu & Keterangan:
secara I‘utl.l'l" — -
Bukti pencatatan suhu

11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apakah terdapat
pemisahan struktur w_‘ C;;Il;)tz]{g
bangunan?
L 3
Pemisahan sarana
dan prasarana?

Pemisahan personel?
YA

Lanjut No. 12
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12. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah produk
hewan memilild g
label/informasi?

Lanjut No. 13

L ]

g

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?

13. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian Centang
produk secara berkala? TIDAK

@ T, Keterangan:
= * Frekuensi dan metode

SOP pengambilan sampel
pengambilan * Jenis uji

sampe‘l' dan “ * Instansi yang

pengujian melaksanakan pengujian

. Keterangan:
—
Tidak ada dokumen

Lihat

dokumen Keterangan: e

haeiluji Waktu terakhir o, Centang _ |
pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)

A

Lanjut No. 14

14. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi

Kebersihan unit
Keterangan: HaEHA
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
m Keterangan: v
, 2 Kotor
Observasi kebersihan sarana dan
prasarana pada saat kunjungan
| m Keterangan: — ..
Bersih

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

‘ m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘
ada
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15. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan
personal memadai?

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

Centang
TIDAK

$ o

Keterangan: m =
Apakah dilengkapi . ————» Centang
Felm——ix: Ada ataun tidak ada @@
a Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung dir1?? Keterangan:
Ya *APD yang digunakan?

Keterangan:
q * Lokasi Lanjut No. 16
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16. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program Canite
« -entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

Ditanyakan SOP pengendalian
T hama dan serangga di unit
usaha tersebut

* Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ e d  Lanjut No. 17

pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
f;; ‘:;rezmdahu Kicia Keterangan, tanyakan:
dan serangga &— * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

18. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

)
$ o

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Apakah ada SOP

dalam pengolahan @ Keterangan:

limbah? * Metode pelaksanaan Lan_lut No 19
pengolahan
+ Pemanfaatan limbah

' )
Keterangan:
P — _'m Tidak dilakukan *
pengolahan imbah —
dan pemanfaatan

hmbah _’“ Ketera.uga.n ° X

17. Apakah ada prosedur penanganan terhadap bahan atau
produk pangan asal hewan afkir/rusak?

Centang
_’@
Apakah ada SOP

penanganan Keterangan:
terhadapbahan Perlakuan terhadap bahan atau p
atau produk produk pangan yang afldr/rusak A0

pangsn asal
hewan

afldr /rusak? '
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19. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
vang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

Apakah ada
pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

3 m Keterangan:
Apakah ru-tm h—[ ' Frekuensi pertemuan = 1

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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Lampiran 15 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Pengolahan Produk Hewan Non Pangan

Catatan
DINAS.............. KABUPATEN/KOTA............
Jalan.........coocooii,
o . : Logo Tel
+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil CIP: ovvniniiiiiii

observasi dan pengawasan vang tidak dapat Dinas FaX. oo

tertulis di checklist E-mail: ..o
WebSite: coviiiiiiiiiice e

Rekomendasi Formulir Checklist

Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan

+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi (Tempat Pengolahan Produk Hewan Non Pangan)

ket-emng?n jangk_a “fakm Pe]fnen.UhaI} Perbaikan Nama Unit Usaha e
dengan diketahui/disepakati/ disetujui Alamat Unit Usaha et oottt ettt ettt een et teteas
penanggung jawab unit usaha. Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : .........cccccvviviiiiiiiiniiiiiniineieieennnn.

Alamat Kantor Pusat PN
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat PPt
Penanggung Jawab Teknis PPt
No. Telp Penanggung Jawab Teknis L e
Tahun Operasional PPt

Jenis Pengolahan : Kulit/Bulu/Wol/Tanduk
Kapasitas Produksi (maks/saat ini) e [
Asal Sumber Bahan Baku ta. Lokal (ceveveeiiiiiiiiiii )
b. EX-IMPOT (veueueneneneneiinininnnnnnn. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha yang
diterbitkan oleh pemerintah
daerah?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

4. Apakah ada pendataan sumber
bahan baku produk hewan?
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

5. Apakah bahan baku dan hasil 15. Apakah ada prosedur
produksi produk hewan penanganan terhadap bahan
dilengkapi dengan Sertifikat atau produk afkir/rusak?
Veteriner?

16. Apakah dilakukan pengolahan

6. Apakah bangunan/ruangan di limbah?
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia dari 17. Apakah ada
luar? pengawasan/pembinaan yang

dilakukan oleh petugas dinas

7. Apakah sarana dan prasarana berwenang secara berkala?

memenuhi/memadai sesuai
kapasitas produksi?

8. Apakah dilakukan program
pengendalian Critical Control
Point (CCP)?

9. Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

10. Apakah produk hewan memiliki
label/informasi?

11. Apakah ada
pemeriksaan /pengujian
terhadap produk secara berkala?

12. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana
dan prasarana penyimpanan
dan produksi (sanitasi)?

13. Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

14. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?
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1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Panduan Checklist

Tempat Pengolahan
Produk Hewan Non Pangan

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha

\
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1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki 1zin Cent
usaha yvang diterbitkan m ;Ir]l) :Rg
oleh pemerintah daerah G
Keterangan:
ﬁnyt:ng Noticiina Lanjut No. 2

usaha
Keterangan:

l “ * ada Bukti
Ditanyakan bukti *Maus Borlaky
berupa surat izin ®
usaha dan masa Keterangan:
berlaku m * Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
- Dalam Proses
- Belum diproses

Centang

Apakah sudah memiliki Tidak
sertifikat NKV? TIDAK

4

Centang Keterangan:

YA Nomor NKV
l Keterangan:
“ + ada Bukti 3
Ditanyakan bukti
sertifikat NKV
Keterangan:

l * Tidak ada Bukti
Ditanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun) *
surveilans NKV

—

Lanjut No. 3

4. Apakah ada pendataan sumber bahan baku

Apakah ada pendataan

sumber bahan baku
produk hewan?

9

Ditanyakan bukti
catatan sumber

bahan baku?

produk hewan?

YA | e mnd  Lanjut No.5

Keterangan:

Waktu pencatatan data
terakhir

(tanggal. bulan, tahun)

3. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
B TIDAK

Keterangan:

Siapa yang bertan,
Apakah ada dokt: e ggung
hp i e — jawab dalam pelaksanaan

penanggung jawab ge produksi?

teknis? Lanjut No. 4

= - Aol

Keterangan:

1. Jumlah dokter
hewan?

2. Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?
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-

Apakah lalu lintas
produk hewan
dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

&

S

5. Apakah lalu lintas produk hewan dilengkapi

dengan Sertifikat Veteriner?

Centang
TIDAK

Lanjut No. 6

SV bahan baku "m
dari luar & P— Keterangan:
‘,“ * Periksa dokumen
. SV
*Waktu penerimaan

g dan pengiriman
SV produk olah :
svpoticaahn [T feopetiinn,
s | “ — bulan, tahun)
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6. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang
masuknya hewan dan manusia TIDAK
I Keterangan:

: + Jenis pagar atau
G“hll By * faisilitas lain yang
YA mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

l dan manusia
Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan | .

adanya fasilitas tersebut Keterangan:
Berhasil

8. Apakah dilakukan program pengendalian
Critical Contraol Point (CCP)?

Apakah dilakukan
program pengendalian
Critical Control Point

(cCP)?
5 Tiduk

Centang
TIDAK

Adakah SOP !
pengendalian CCP? .
Ya - Centang | o d  Lanjut No. 9
YA
Keterangan:
* Frekuensi pemeliharaan kebersihan

* Metode yang digunakan

Bukti laporan hasil m

pengendalian (QC
Record) Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

7. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

Centang

TIDAK

§

Apakah unit Keterangan:
memiliki kapasitas 1. Deskripsi sarana yang digunakan
yang cukup?

o—{ 2. Berapakapasitas produksi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

e d  Lanjut No. 8
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9. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apakah terdapat
pemisahan struktur m_‘ C;;I%tiin{g
bangunan?

Pemisahan sarana
dan prasarana?

Pemisahan personel?

Lanjut No. 10
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10. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah produk
hewan memilild g
label/informasi?

—m) e .

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?

Lanjut No. 11

11. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk

secara berkala?
Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian Centang
produk secara berkala? TIDAK
@ T, Keterangan:
= * Frekuensi dan metode
SOP pengambilan sampel A
pengambilan + Jenis uji Lanjut No. 12
sampe‘l' dan * Instansi yang
pengujian melaksanakan pengujian
. Keterangan:
—_—
Tidak ada dokumen
Lihat
dokumen Keterangan: -
hasil uji Waktu terakhir oy Centang _ |
pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)

12. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi

Kebersihan unit
Keterangan: HaEHA
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan

Keterangan: v

§ i m Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No, 13
prasarana pada saat kunjungan
m Keterangan: ———

Bersih

‘ m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘
ada

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

156 % Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

13. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?
Apakah sarana dan

prasarana untuk kebersihan
personal memadai?

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian

Centang
TIDAK

Keterangan:
tubulh lainnya yang mudah diakses? * Lolcasi Lanjut No. 14
+ Sarana

9 ) I

Keterangan: m =
Apakah dilengkapi . ————» Centang
Felm——ix: Ada ataun tidak ada @@
a Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung dir1?? Keterangan:
Ya *APD yang digunakan?
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14. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

Ditanyakan SOP pengendalian
T hama dan serangga di unit
usaha tersebut

* Jenis hama dan metode

+ Jadwal dan catatan  ammmmd Lanjut No. 15
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
g::::zmdan P Keterangan, tanyakan:
dan serangga o— * Bukti kontrak
dilakukan secara __“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan * Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

16. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

)
$ o

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Apakah ada SOP

dalam pengolahan @ Keterangan:

limbah? * Metode pelaksanaan Lan_lut No 17
pengolahan
+ Pemanfaatan limbah

' )
Keterangan:
P — _'m Tidak dilakukan *
pengolahan imbah —
dan pemanfaatan

hmbah _’“ Ketera.uga.n ° X

15. Apakah ada prosedur penanganan terhadap bahan atau
produk afkir /rusak?

Centang
_’@

Apakah ada SOP
penanganan Keterangan:
terhadapbahan Perlakuan terhadap bahan dan p
—
atau produk = produk yang aflir /rusak RO Me 40
afldr /ruzak?

1
o
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17. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
vang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

Apakah ada
pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

m Keterangan:
; —s
' Frekuensi pertemuan

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner

y

159



Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 16 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Gudang
Penyimpanan
DINAS.....cceceueee KABUPATEN/KOTA............
Jalan.......covcvviiniiiniiinn
Logo Telp. ceeeiiiie e
Dinas FaX. wooviiiiniiiiniinc e
E-mail: ..o
WebSite: .o
Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Gudang Penyimpanan)

Nama Unit Usaha =
Alamat Unit Usaha
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ........c.cocoiiiiiiiiiiiiiiin,
Alamat Kantor Pusat =~ L
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat ..
Penanggung Jawab Teknis e
No. Telp Penanggung Jawab Teknis @ ..oiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeene
Tahun Operasional e
Jenis Unit Usaha : Cold Storage/ Chilled Room
Komoditas : Daging ayam/Daging sapi/ Daging

babi/Telur/Susu/Kulit/Bulu/Wol/

Tanduk/Gelatin
Kapasitas Gudang (maks/saat ini)
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas

propinsi/ekspor

Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada pendataan
sumber produk?

4.  Khusus Gelatine Pangan
Apakah dilengkapi dengan
sertifikat halal?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner / 161




Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan

1. Catatan :
5. Apakah area khusus

penyimpanan didesain untuk
mencegah /membatasi akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

6. Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan memenuhi/
memadai sesuai kapasitas?

7. Apakah sarana penyimpanan
dingin dikelola dengan baik?

2. Rek dasi/Tindak Lanjut :
8. Apakah terdapat pemisahan ekomendasi/Tindak Lanju

ruangan antar produk?

9. Apakah penanganan produk
dilakukan dengan baik?

10. Apakah produk hewan
memiliki label/informasi?

11. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana

1o
(sanitasi)r Cap Unit Usaha

12. Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

13. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan

serangga? -
Tim Pengawas Penanggung Jawab
14. Apakah dilakukan Unit Usaha
pengolahan limbah? 1.
15. Apakah ada pengawasan/ 2.

pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?
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1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin
T
Panduan Checklist 3 |

- Keterangan:
ce;:.n Nomor izin Lanjut No. 2
usaha

Gudang Penyimpanan l Keterangan:
* ada Bukti
Ditasiakan buktd m * Masa Berlaku
berupa surat 1zin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku m + Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki CLl Bl Dalam Proses @
‘ sertifikat NKV? ] Belum diproses
* Cold Storage: Gudang/ruang penyimpanan
untuk produk hewan yang memerlukan suhu a
penyimpanan minimal -18°C.

Jenis Unit Usaha

Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
* Chilled Room: Gudang/ruang penyimpanan
Keterangan:
untuk produk hewan yang memerlukan suhu l

.:» « ada Bukti

7' — O

penyimpanan antara 4-8°C. ilkimakanbiki ‘ Lanjut No. 3
sertifikat NKV '

Keterangan:
l * Tidak ada Bukt
Ditanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)

surveilans NKV
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3. Apakah ada pendataan sumber produk hewan?

Apakah ada pendataan LontEng

sumber produk S A

hewan?

Ditanyakan bukti

catatan sumber )

0 > ¥
produk hewan? G-;*:n! [ NN | . nijut No. 4
YA |

Keterangan:
Waktu pencatatan data
terakhir

(tanggal, bulan, tahun)

5. Apakah area khusus penyimpanan didesain untuk
mencegah/ membatasi akses masuk hewan atau
manusia dari luar?

Observas: adanya pagar atau .
fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang

masuknya hewan dan manusia

I Keterangan:

5 : + Jenis pagar atau
Centang > » * fasilitas lain yang
YA

TIDAK

mendukung pencegahan :
keluar masuknya hewan Lanjut No, 6
l dan manusia
Keterangan:

Observasi apakah akses

Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan . P
adanya fasilitas tersebut “ Keterangan:
Berhasil

4. Apakah gelatin pangan dilengkapi dengan sertifikat halal?

Apakah gelatin pangan
dilengkapi sertifikat C;Il;)t:;g
halal? :

3

Cont Keterangan:
“ YA ™
: halal

Keterangan:
“ + ada Bukti
D1ta_nyaka.n b * Masa Berlaku
berupa sertifikat —
halal dari Keterangan:
produsen produk * Tidak ada Bukti
hewan * Masa Berlaku

6. Apakah saranadan prasarana penyimpanan
memenuhi/memada: sesuai kapasitas?

Centang
—’@

Keterangan:
1. Deskripsi sarana yang digunakan

A7 v Iunit ; 2. Berzpa kapaszitaz makzsimum dan
il LAPUSITEE g rata-rata dalam gudanz? e lenjutNo. 7

3. Observasi produk di dalam
gudang?

1

B 4
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7. Apakah sarana penvimpanan dingin dikelola dengan baik?

Observasi adanya

sarana penyimpanan m
Apakah sarana
penyimpanan
memiliki regulator Keteranga.n:
suhu? + Jenis , jumlah,

penyimpanar

Apakah I Keterangan:
regulator suhu Waktu kalibrasi Centang
futig. i teralchir YA
dikalibrasi?

' (tanggal, bulan, tahun)
U — )
Apakah ada

pencatatan suhu @ Keterangan:
secararutin? — i :
“ Bukti pencatatan suhu

9. Apakah penanganan produk dilakukan dengan baik?
Kondisi produk hewan yang teramati
Tidak Baik —1 Baik

Vool

SOP Penanganan produk hewan P
‘ Keterangan:
» Gambaran kondisi
Apakah menerapkan o produk
first in/ first out? + Ada/tidaknya SOP
penanganan
‘ produk hewan
Apakah produk menggunakan

rak/ pallet/ sejenisnya sehingga tidak o—
bersentuhan langsung dengan lantai?

!

Lanjut No. 10

8. Apakah terdapat pemisahan ruangan antar produk?

Apakah terdapat
pemisahan ruangan
antar produk?

¢

Lokasi antar produk
terpisah/tidak?

i}

Apakah ada partisi antar

Centang
TIDAK

Lanjut No. 9

’Y:l

I

produk/tidak? Keterangan:
. Deskripsi pengaturan produk
i tempat penjajaan
Apakah peralatan yang I
digunakan untuk _
menangani produk =
terpisah?

10. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang
TIDAK

Apakah produk
hewan memiliki o]
label/ informasi?

Lanjut No. 11

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?
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11. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

Ditanyakan adanya SOP Contany
pemeliharaan kebersihan sarana dan TIDAK
prasarana
Keterangan: Kondisi
Kebersihan umit
Keterangan: ieEHA
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
Keterangan:
i § Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No.
prasarana pada saat kunjungan .
Bm_“h I\etera:agan:
‘ Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil &
sanitasi (QC Record) Keterangan:

12

12. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasaranauntuk kebersihan
personal memadai?

K Centang
TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan
tubuh lainnya yang mudah diakses?

$ m'“”“ 1

Keterangan: ﬁﬂl
Apakah dilengkapi Ada ataun tidak ada
dengan sabun?

Tidak
Apakah dl]engkapl
alat pelindung diri1?? Keterangan:
*APD yang digunakan?

* Lokasi Lanjut No. 13

13. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

=

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

Ditanyakan SOP pengendalian

Bk hama dan serangga di unit
usaha tersebut
* Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ mnd Lanjut No. 14
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
rogranm
genggren B s T Keterangan, tanyakan:
dan serangga B * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode
perusshasnlain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.
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14. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Centang
TIDAK

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Apakah ada SOP A

dalam pengolahan Keterangan:

limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 15
pengolahan

‘ + Pemanfaatan limbah
Ohservasi
pengolahan limbah

Keterangan:
K Lo —
dan pemanfaatan

Limbah Keterangan:
Dilalukan
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) ) Lampiran 17 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
15. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan

. Penjualan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?
DINAS.......cccc... KABUPATEN/KOTA............
Apakah ada pengawasan/ pembinaan Contang Jalan....cooooiiiiiiiiiiii
yang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK Logo Telp. ceeeiiiie e
berwenang secara berkala? Dinas Fax
u E-mail: ..oooiiiii
WebSite: coviiiiiiiiiice e
Apakah ada
pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAL s .
i “ ; Formulir Checklist
tahun terakhir? Waktu terakhir pertemuan
{tanggal, bulan, tahun) Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
g (Tempat Penjualan)
Nama Unit Usaha PPt

dilakukan? Frekuensi pertemuan YA }:T;?Iilal.lz gg;i;ssl?sa/ tNama Kantor Pusat
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

m 5 ; Alamat Unit Usaha L e eieeaeeaaeaas
Apakah rutin “[“ heteraﬂngaﬂ- - canhng = |  Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat  : ......cccccceeeiirriireeirrinreeirrnneeennnnne.

Komoditas : Daging ayam /Daging sapi/
Daging babi/Telur/Susu/Kulit/
Cataran Bulu/Wol /Tanduk
Kapasitas Tempat Penjajaan (maks/saat ini) : .......c.coeoeeeeenn. [
+ Catatan (‘hisi oleh pengawas berdgsarkan hasil Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan
observasi dan pengawasan yang tidak dapat

tertulis di checklist 1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

Rekomendasi 2. Apakah sudah memiliki NKV?

3. Apakah ada pendataan

+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi sumber produk hewan?

keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan

dengan diketahui/disepakati/ disetujui 4. Apakah sarana dan prasarana

penanggung jawab unit usaha. di tempat penjajaan. .
memenuhi/memadai sesuai
kapasitas?
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Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan

1. Catatan :
5. Apakah penanganan barang

dilakukan dengan baik di
tempat penjajaan?

6. Apakah terdapat pemisahaan
antar produk di tempat
penjajaan?

7. Apakah produk dijajakan di
sarana penyimpanan dingin?

8. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
penyimpanan dan produksi
(sanitasi)?

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

9. Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

10. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

11. Apakah dilakukan .
pengolahan limbah? Cap Unit Usaha

12. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha
1.
2.
3.
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Panduan Checklist

Tempat Penjualan

Keterangan:
Apakah sudah memiliki Tidak C:l?lr]ljti_;g - Dalam Proses @
sertifikat NKV? s - Belum diproses

4

Centang Keterangan:

YA

i
.

“ * ada Buki i
Ditanyakan bukti Lanjut No, 3
sertifikat NKV m

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Nomor NKV

Keterangan:

Keterangan:

* Tidak ada Bukti

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin Bol
usaha yang diterbitkan m ';If]‘) :;1( g
oleh pemerintah daerah

Centang Keteran‘ga-n:
YA Nomor izin

Keterangan:

* ada Bukti
Ditanyakan bulkti * Masa Berlaku
berupa surat izin

usaha dan masa Keterangan:
berlaku « Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

Lanjut No. 2
usaha
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Dntanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)
surveilans NKV

3. Apakah ada pendataan sumber produk hewan?

Apaksh ada pendatsan Centang
hewan?

Ditanyakan buldti
catatan sumber
produk hewan?

q = o Lanjut No. 4

Heterangan:

Waktu pencatatan data
teralkchir

[tangeal, bulan, tahun)
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4. Apakah saranadan prasarana di tempat penjajaan
memenuhi/memadai sesuai kapasitas?

Centang
B TIDAK

Apaksh unit Keterangan:

= ka!__, tag 1. Deskripsi sarana yang digunakan

s B #— 2. Berspa kapasitas maksimum dan
rata-rata produk hewan yang Lammmd Lanjut No. 5
dijgjalean per hari?

3. Observasi produk delam di
tempat penjgjzan?

1

B 4

6. Apakah terdapat pemisahan antar produk
di tempat penjajaan?

Apakah terdapat
pemisahan antar produk
di tempat penjajaan?

$

Lokasi antar produk

Lanjut No.
terpisah/ tidak?

ﬁ:ﬂm;ﬁ;:usn antar Keterangan: ‘
‘ ¥ Deskripsi pengaturan produk

di tempat penjajaan

Apakah peralatan yang l
digunakan untuk =

menangani produk

terpisah?

5. Apakah penanganan produk dilakukan dengan baik
di tempat penjajaan?
Kondisi produk hewan yang teramati

ok Beik 3 Baik —_

Centang P mm‘
TIDAK l YA
SOP Penanganan produk hewan >
l Keterangan:
* Gambaran kondisi
Apakah menerapkan — barang
first in/ first out? « Ada/tidaknya SOP
penanganan
l produk hewan
Apakah produk menggunakan

rak/ pallet/ sejenisnya sehingga tidak -
bersentuhan langsung dengan lantai?

!

Lanjut No. 6

7. Apakah produk dijajakan di sarana penyimpanan dingin?
Apakah produk
dija]akan e g — E_
penyimpanan dingin

Apakah sarana m:
penyimpanan
memiliki regulator Ke’ferangﬂn 2

suhu? * Jenis , jumlah,
kapasitas Lanjut No.8
penyimpanan

Apakah l Keterangan:

regulator suhu & . G
o :?ktu_kahbram | GU%:“ -
dikalibrasi? 3

' (tanggal, bulan, tahun)
U — )
Apakah ada

pencatatan suhu @ theranga_n'
secara rutin? . i ;
Bukti pencatatan suhu
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8. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP Cents
lih, kebersihan sarana dan AN
pemeliharaan TIDAK
prasarana
Keterangan: Kondisi
K . Kebersihan umit
eterangan: ' enba
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
Keterangan'

Observasi kebersihan sarana dan
prasarana pada saat kunjungan

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

Bornh Beisihi
' m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

Kotor
Lanjut No. 9
Ketera:agan:

9. Apakah sarana dan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasaranauntuk kebersihan
personal memadai?

] Centang
TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

B m 1

Keterangan:
ah dil 3 — Gentmi
Ap engkapi Ada atau tidak ada
dengan sabun?

Tidal
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:
*APD yang digunakan?

10. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

Ditanyakan SOP pengendalian
hama dan serangga di unit
usaha tersebut

Tidak

* Jenis hama dan metode

+ Jadwal dan catatan [ Lanjut No. 11
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
rogram
ge nggren ] Keterangan, tanyakan:
dan serangga o— * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dfmsan * Jenis hama dan metode
perusahaan lain » Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

Keterangan
* Lokasi Lanjut No. 10
* Sarana
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11. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Centang
TIDAK

Apakah ada SOP |
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Lanjut No. 12
pengolahan

‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Obeervasi m Tidak dilakukan

pengolahan limbah
dan pemanfaatan

limbah Keterangan:
Dilalukan
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12. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakal} ada pengawasan/ peml_amaan Caitiig
yvang dilakukan oleh petugas dinas

1 - TIDAK
berwenang secara berkala?

. J— |

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

Apakah rutin | m Keterangan: o—p, Centang _ |

T T TIE Frekuensi pertemuan YA

Lampiran 18 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Pengangkutan

Logo
Dinas

Produk Hewan

E-mail: ..o
WeEDSIte: tuiiriiiiii i

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi

keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

Formulir Checklist

Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (Pengangkutan Produk Hewan)

Nama Check Point

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

No. Telp/Fax/Email
Kapasitas Maks./Saat ini
Produk Hewan yang diangkut

: Daging ayam/Daging sapi/
Daging babi/Telur/Susu/Kulit/

Bulu/Wol/Tanduk
Asal Sumber Produk Hewan :Kab/Kota...ocoveveviiiiiiiiiiiiiiii
Tujuan Peredaran :Kab/Kota...ocoveveiiiiiiiiiiiiiiiiii
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah pada saat
pengangkutan produk hewan,
kendaraan dilengkapi dengan
surat jalan dan dokumen
lainnya (Sertifikat Veteriner)?

2. Apakah kapasitas produk
yang diangkut sesuai dengan
kapasitas alat angkut?

3. Apakah memiliki sarana
pengaturan suhu dingin?

Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

4. Apakah penanganan barang
dilakukan dengan baik?
5. Apakah produk hewan yang

diangkut memiliki
label/informasi?
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

6. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan dan
kelayakan sarana
pengangkutan?

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Panduan Checklist

Pengangkutan Produk Hewan

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha
1.
2.
3.

1. Apakah pada saat pengangkutan produk hewan, kendaraan
dilengkapi dengan surat jalan dan dokumen lainnya
(Sertifikat Veteriner)?

Apakah penganglutan Centang
produk hewan TIDAK
dilengkapi dengan

Surat Jalan?

Keterangan:
Kesesuaian surat jalan
dengan produk yang
dibawa

3

Apakah produk hewan
vang dibawa memililki — Se——

SV (SKKPH)? Centang
YA

Keterangan:
Periksa dolumen SV

E———

\
a .
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2. Apakah kapasitas produk yang diangkut sesuai dengan
kapasitas alat angkut?

Centang
TIDAK

Keterangan:

1. Deskripsi sarana yang dignnakan

l})\fﬁ(l;n]?‘l,:g:sxtas 2. Beraga kapasitas produksi -
disd gk\.;t ceaiisi maksupum dan rata-rata PR g Lanjut No, 3
dengan kapasitas yang diangkut per harinya?
alat anglut? 3. Observasi produk dalam
kendaraan?

4. Apakah penanganan produk dilakukan dengan baik?

Kondisi produk hewan yvang teramati

I
Tidak Baik Baik
l_

Centang e
TIDAK l 1
SOP Penanganan produk hewan
Keterangan:
» Gambaran kondisi
produ?(
+ Ada/tidaknya SOP
Apakah produk menggunakan penanganan produk
pallet/ sejenusnya sehingga tidak . hewan

bersentuhan langsung dengan
dasar kendaraan?

!

Lanjut No. 5

3. Apakah memiliki sarana pengaturan suhu dingin?

Apakah memiliki

sarana pengaturan Centang

suhu? TIDAK
K

eterangan:
Produk vang diangkut?
5 Lanjut No.4
—
Apakah regulator Keterangan: Centanm
subu rutin P— Waktn kalibrasi terakhir o= c‘;‘:‘“ —
dikalibrasi? (tanggal, bulan, tahun) ‘

E—
g

Apakah ada
pencatatan suhu

secararutin?

5. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah produk
hewan memiliki o]
label/ informasi?

Lanjut No, 6

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?
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6. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan dan kelayakan sarana pengangkutan?

Ditanyakan adanya SOP Aontan
pemeliharaan kebersihan sarana TID AKg
dan kelayakan sarana

penganglkutan Keterangan: Kondisi

Kebersihan kendaraan
Keterangan:

+ frekuensi pemeliharaan
Centang kebersihan dan pemeliharaan
YA kendaraan

* Metode yang digunakan

l Keterangan:
Kotor SELESAI
Observasi kebersihan sarana dan

prasarana pada saat kunjungan Keterangan:
Bersih
‘ Keterangan:

Observasi kelayakan kendaraan
“ Keterangan:

Tidak layak

Lampiran 19 Format Laporan Hasil Pengawasan Kesmavet 3 Bulanan

No. Registrasi Pengawas

Nama Petugas
Nama Instansi

FORMULIR LAPORAN REKAPITULASI
HASIL PENGAWASAN KESMAVET
PERIODE 3 BULAN ............ LI

No.

Tanggal
Pelaksanaan

Nama Unit Tipe Unit Hasil Rekomendasi Tindak Hasil Tindak
Usaha Usaha Temuan Lanjut Lanjut

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet dan
diberikan jangka waktu perbaikan, serta
menyampaikannyva pada penanggung jawab unit
usaha asal pengangkutan.
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Catatan: Catatan:



Catatan:
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